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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

MTsN 6 Ponorogo ini merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai banyak 

prestasi baik jenjang akademik maupun non akademik. Namun, disisi lain peserta didik 

di MTsN 6 Ponorogo awalnya tidak menyukainya kegiatan pramuka pada tahap 

selanjutnya dari peserta didik mempunyai bakat minat untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikukuler pramuka sangat menyukai salah satunya dari kegiatan pramuka ini 

diwajibkan oleh pihak lembaga sekolah untuk lebih tepatnya kepada Bapak Nyamiran 

selaku kepala sekolah untuk dapat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

diharapkan dapat terlaksana dengan baik, lancar, serta mendapat nilai memuaskan.1 

Melihat pentingnya internalisasi sikap spiritual dan sikap sosial siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTsN 6 Ponorogo, artinya ketika peserta didik 

belajar pengetahuan dan keterampilan, guru harus mampu menghubungkan dengan 

pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial.2 Pembentukan sikap spiritual dan sikap 

sosial ini tidak secara langsung diajarkan oleh guru, tetapi melalui setiap aktivitas belajar 

seperti interaksi guru, tetapi melalui setiap aktivitas belajar seperti interaksi guru dengan 

siswa, pemilihan materi pelajaran, dan lain-lain. Dengan demikian maka kemampuan 

guru dalam menginternalisasi sikap spiritual dan sikap sosial perlu dibina dengan baik 

supaya dapat menjalankan fungsinya sesuai harapan. 

Kelebihan yang terdapat pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah 

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam mengambil keputusan. Dengan begitu, 

peserta didik bisa mengambil keputusan tepat tanpa dipengaruhi oleh orang lain.3 

Pramuka sangat penting untuk membentuk karakter pemuda bangsa. Pramuka 

memberikan pendidikan yang membentuk karakter, seperti kedisiplinan, kesopanan, 

patuh pada aturan, kreatifitas, serta kecakapan berpikir. Karakter ini dibentuk dari 

kegiatan alam yang biasanya dilakukan oleh organisasi kepramukaan. 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan dapat memberikan dampak besar 

terhadap etika dan prinsip masyarakat. Perubahan gaya hidup, di lokasi penelitian secara 

langsung pengaruh media massa, dan peningkatan ekspor data  melalui media sosial 

menjadi beberapa faktornya. Di Indonesia, fenomena seperti tawuran di kalangan pelajar, 

permasalahan narkoba, perilaku asusila di kalangan pelajar, hingga minuman beralkohol 

 
1 Arsip Tata Usaha MTsN 6 Ponorogo tentang data profil, staff dan siswa tahun 2024-2025. 
2 Yuniarti,”Integrasi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka,” 

(Medan: Universitas Alwashliyah Indonesia, 2022), 248.  
3 Dr.Hendro Widodo,Pendidikan Holistik Berbasis Budaya Sekolah, (Jl. Kapas, Semaki, Yogyakarta 

2019), 18. 
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menjadi perhatian besar.4 Kemerosotan moral ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 

Salah satunya adalah perubahan nilai-nilai masyarakat yang terus dipengaruhi oleh 

budaya akrab dan gaya hidup yang berorientasi pada konsumen. Misalnya, sikap negatif 

sering kali didorong di media sosial dan industri hiburan,  sering kali menggambarkan 

kehidupan yang baik tanpa mempertimbangkan prinsip moral.5 

Selain itu, kurangnya pembelajaran moral dan etika juga dapat menjadi salah satu 

aspek yang mempengaruhi situasi ini. Untuk mewujudkan generasi muda yang berakhlak 

baik dan mandiri dalam mengambil keputusan, pembelajaran moral yang kuat harus 

menjadi bagian dari sistem pembelajaran. Namun, tidak semua perubahan yang 

disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bersifat negatif. Ada juga 

efek positif yang dapat membantu memperbaiki situasi ini: Upaya kolaboratif untuk 

memudahkan akses terhadap data nilai-nilai moral,  program pembelajaran yang lebih 

komprehensif, dan pemahaman akan pentingnya menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan dan akhlak yang baik. 

Lembaga pembelajaran  madrasah memegang peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan kepribadian siswa.6 Karena madrasah fokus pada pembelajaran agama 

dan penanaman nilai, maka dapat menjadi  solusi  mengatasi fenomena dekadensi moral 

tersebut di atas. Pendidikan agama di madrasah lebih dari sekedar menghafal kitab suci 

dan melaksanakan ritual ibadah. Ia juga mengajarkan prinsip-prinsip moral, etika, dan 

sopan santun. Hal ini dapat diupayakan melalui berbagai kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler yang fokus pada pengembangan karakter siswa. Selain itu, lembaga 

pendidikan seperti madrasah mempunyai keuntungan dalam menawarkan pendekatan 

yang lebih profesional dan mendalam kepada siswanya. Guru dapat memberikan 

perhatian khusus kepada setiap siswa, sehingga lebih mudah untuk belajar dan 

mempertahankan ukuran kelas yang lebih kecil. 

Namun perlu diingat juga  bahwa pendidikan agama dan akhlak bukan hanya 

menjadi tanggung jawab madrasah, dan lembaga pendidikan umum juga perlu 

memperkuat pendidikan akhlak dan etika dalam kurikulumnya. Kerja sama antara 

madrasah dan lembaga pendidikan umum dalam mengembangkan program pendidikan 

komprehensif yang  berfokus pada pengembangan karakter peserta didik dapat 

membantu mengatasi kemerosotan moral di masyarakat.7 

Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi pertumbuhan sekolah. Melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat belajar lebih  dari apa yang diajarkan di kelas. Di 

bawah ini  beberapa hal penting yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
 

4 Winda Nur Azizah,Jurnal Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Dapat Mempengaruh 
Gaya Anak Muda dan Etika Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka,” Volume. 6 No. 1 (2022): 1.428.  

5 Nancy Shofiani,”Dampak Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Terhadap Budaya,” 
Volume 176, No. 02 (2023): 15. 

6 Ahmad Riadi,”Pendidikan Karakter Di Madrasah Sekolah” (Kalimantan: Kartanegara, 2016), 1.  
7 Tutuk Ningsih, “Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Era Revolosi Industri 

4.0 Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banyumas,” INSANIA,” urnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 24 2 

(2019): 220. 
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Mengembangkan minat dan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler memungkinkan siswa  

mengembangkan minat dan bakatnya di luar kelas. Setiap siswa mempunyai potensi yang 

unik dan sangat penting. kita dapat mendukungnya melalui kegiatan ekstrakurikuler  

yang sesuai dengan minatnya, seperti olah raga, seni, musik atau penelitian. 

Notoatmodjo menyatakan bahwa sikap dan penjelasan tentang kata "spiritual" 

sangat mendalam. Sikap yang ditunjukkan oleh seseorang merupakan manifestasi dari 

organisasi pendapat, keyakinan, dan perasaan yang mereka miliki terhadap sesuatu atau 

situasi tertentu. Ini berarti bahwa sikap seseorang tidak hanya mencakup pemikiran atau 

keyakinan saja, tetapi juga perasaan yang terkait dan memberikan dasar bagi perilaku 

dan tindakan siswa.8 

Sedangkan kata “spiritual” merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan aspek 

keagamaan, seperti hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Lebih lanjut, kata “rohani” 

juga mencakup hal-hal yang mendasar dan penting serta mempengaruhi cara  berpikir 

dan berperilaku seseorang. Hal ini berkaitan dengan keyakinan seseorang dan dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku  dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan, penting untuk memperhatikan aspek spiritual dalam membentuk sikap 

peserta didik. Pendidikan tidak hanya sekedar pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

tentang pengembangan nilai, moral, dan sikap yang baik. Membangun aspek spiritualitas  

membantu siswa  mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai 

kehidupan, empati terhadap orang lain, kesadaran diri, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Spiritual dalam membentuk sikap peserta didik pendidikan tidak hanya sekedar 

pengetahuan dan keterampilan. Dengan mempertimbangkan dimensi spiritualitas dalam 

pendidikan lembaga pendidikan dapat membantu siswa tidak hanya menjadi pintar secara 

akademis, tetapi menjadi individu memiliki sikap yang baik, bertanggung jawab, dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat.9   

Sikap spiritual dan sikap sosial saling berkaitan, dan sikap sosial merupakan 

persepsi individu terhadap suatu perilaku atau objek sosial tertentu. Ketika seseorang 

mempunyai sikap mental positif yang dianggap benar berdasarkan nilai-nilai yang 

sebenarnya, maka dengan sendirinya ia melakukan tindakan-tindakan tertentu dan 

berulang-ulang seolah-olah itu adalah kebiasaan yang baik dalam kehidupan 

bermasyarakat. Misalnya, seseorang yang meyakini bahwa saling membantu adalah 

ajaran dalam Islam dan dianggap baik oleh semua orang, maka  akan menggunakan 

segala ketrampilan dan sumber daya yang dimilikinya ketika menemukan seseorang yang 

benar-benar membutuhkan pertolongan, maka pertolongan akan segera diberikan.10 

 
8 Notoatmodjo,”Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Spiritual Siswa Melalui Kegiatan Pramuka,” 

(Jakarta: Bina Insani Madani, 2019), 708.  
9 Hermus Hero, “Implementasi Kegiatan Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V 

SD Inpres Boru Kecamatan Wulanggitang Kabupaten Flores Timur,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 7, no. 2 

(2021): 308. 

10 Hawwa Said, pendidikan spritual (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006). 
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Kegiatan pramuka salah satu yang dapat membantu mengembangkan bakat, 

minat, dan karakter anak dalam pramuka. Sikap spiritual terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler melalui penanaman terhadap kegiatan pramuka adalah cinta tanah air, 

kemampuan berkomunikasi dan bersahabat, disiplin, kejujuran, kemandirian, tanggung 

jawab, kerja keras, dan jiwa sosial. Namun, siswa nampaknya tidak terlalu tertarik atau 

tidak terlalu menyukai dengan adanya kegiatan pramuka saat ini. Mereka percaya bahwa 

minat dan bakat mereka tidak cocok untuk menjadi pramuka. Siswa paling sering tidak 

menyukai kegiatan pramuka sebabnya mereka menganggapnya sebagai beban dan 

membosankan. Akibatnya, siswa di MTs N 6 Ponorogo diharuskan berpartisipasi untuk 

mengikuti kegiatan pramuka di luar kelas sebagai bagian dari upaya mereka untuk 

menginternalisasi nilai-nilai spiritual dan sosial. 

Pendidikan kepramukaan, yang mencakup aspek psikomotorik dan kognitif, 

adalah proses pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak muda dan remaja. Hal 

ini dilakukan di luar sekolah, keluarga, dan orang dewasa yang bertanggung jawab. Serta 

diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010, kegiatan 

pramuka.11 

Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka memang menjadi bagian dari kurikulum wajib 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 tentang 

Pendidikan Kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang wajib pada pendidikan 

dasar dan menengah.12 Tujuannya adalah supaya siswa memperoleh pendidikan tentang 

nilai-nilai empat pilar yaitu: kebangsaan, kepemimpinan, kerjasama, kepedulian sosial, 

cinta alam, dan kemandirian. Namun, fenomenanya adalah ekstrakurikuler Pramuka 

dijadikan wajib, berbeda dengan ekstrakurikuler lain yang dipilih siswa sesuai dengan 

bakat dan minatnya, membuat kegiatan ini terlihat dipaksakan. Akibatnya, banyak siswa 

yang melakukannya dengan terpaksa, tanpa sepenuh hati, dan hanya untuk memenuhi 

peraturan sekolah serta mendapatkan nilai kegiatan ekstrakurikuler Pramuka supaya nilai 

dari kegiatan pramuka tersebut bisa masuk kedalam raport siswa. 

Selain itu, fenomena ini juga terkait dengan generasi milenial yang menginginkan 

segala sesuatu dengan instan dan lebih tertarik pada budaya asing, yang bertentangan 

dengan orientasi kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan salah satunya adalah penanaman 

nilai-nilai religius. 

Maka dari itu dengan latar belakang yang sudah dijelaskan bahwa peneliti 

mengambil penelitian dengan fokus pada judul INTERNALISASI  SIKAP SPIRITUAL 

DAN SOSIAL SISWA MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 

DI MTsN 6 PONOROGO 2024/2025. Oleh karena itu, dalam proses menanamkan nilai-

 
11 Estiva, Peranan Gerakan Pramuka Terhadap Peningkatan Kesadaran Bela Negara Pada Siswa Smp 

Negeri 5 . (Universitas: Negeri Makassar, 2012), 5.  

12 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 Tentang 

Pendidikan Kepramukaan. 



12 

 

 

nilai sikap spiritual dan sikap sosial siswa MTs N 6 Ponorogo mewajibkan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yang dimaksud pada penulis yang terdapat pada penelitian ini 

adalah:  

1. Internalisasi sikap spiritual dan sosial  siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka di MTs N 6 Ponorogo dalam penelitian ini terfokus internalisasi harus 

mengacu pada kecapaian dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka sesuai dengan 

fase siswa, dan tidak harus dikaitkan dengan kecapaian pembelajaran pada mata 

pelajaran.    

2. Faktor-faktor yang mendukung serta menghambat internalisasi nilai spiritual dan 

nilai sosial peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dalam penelitian yang difokuskan dalam faktor pendukung dalam menumbuhkan 

sikap sosial siswa dari guru, orang tua, teman sebaya, Faktor penghambat dalam 

menumbuhkan sikap sosial siswa faktor intern dan ekstern.  

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana internalisasi sikap spiritual siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka di MTsN 6 Ponorogo ? 

2. Bagaimana internalisasi sikap sosial yang dimiliki siswa dalam mengikuti 

kegiatan Pramuka ? 

3.  Apa faktor pendukung dan penghambat internalisasi sikap spiritual dan sikap 

sosial siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui internalisasi sikap spiritual siswa melalui kegiatan  

ekstrakurikuler kegiatan pramuka di MTsN 6 Ponorogo 

2. Untuk mengetahui internalisasi sikap sosial yang dimiliki siswa dalam mengikuti 

kegiatan pramuka. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat internalisasi sikap spiritual 

dan sosial siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler kegiatan pramuka  

E. Manfaat Penelitian  

1. Dari sudut pandang teori  

Harapanya, hasil penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman tentang 

internalisasi  sikap  spiritual dan sosial siswa  melalui  kegiatan ekstrakurikuler  

pramuka,  serta siswa mengembangkan bakat ada dalam diri nya melalui 

internalisasi  sikap  sosial  siswa  melalui  kegiatan ekstrakurikuler  pramuka.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi siswa 
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Penelitian ini diharapkan dapat pengembangkan dan bakat yang ada dalam diri 

siswa melalui internalisasi  sikap  spiritual  dan  sikap  sosial  siswa  melalui  

kegiatan ekstrakurikuler pramuka MTs N  6 Ponorogo 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat membekal guru dengan pengetahuan serta 

pemahaman tentang internalisasi  sikap  spiritual  dan  sikap  sosial  siswa  

melalui  kegiatan ekstrakurikuler  pramuka MTs N  6 Ponorogo 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini sebagai bahan kajian untuk mendapatkan gambaran tentang 

bagaimana proses internalisasi  sikap  spiritual  dan  sikap  sosial  siswa  melalui  

kegiatan ekstrakurikuler  pramuka MTs N  6 Ponorogo 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam pemelitian bertujuan untuk mempermudah 

pembaca mengenai isi skripsi ini. Terdiri dari lima bab, dimana setiap bab terhubung satu 

sama lain. Berikut adalah rincian sistematika penelitian: 

    Bab I, Bab pendahuluan ini berisi landasan awal penulisan skripsi yang 

mencerminkan pemikiran penulis. Bab ini mencangkup beberapa bagian, pertama-tama 

judul skripsi. Selanjutnya, fokus penelitian dibahas, termasuk Batasan atau lingkup 

penelitian dalam konteks sosial. Bab ini juga merumuskan berbagai pertanyaan 

penelitian yang muncul dari latar belakang dan fokus penelitian. selain itu, tujuan 

penelitian dan manfaatnya juga diuraikan. Terakhir, bab ini menggambarkan sistematika 

pembahasan, hubungan antara bab-bab yang berbeda. Waktu penelitian juga dijelaskan 

dalam bab ini. 

    Bab II, kajian Pustaka pada bab ini, disajikan tinjauan literatur yang pertama-

tama mencangkup kajian teori yang relevan dengan topik penelitian. 

    Bab III, Metode penelitian. Bab ini mencangkup pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan, serta lokasi dan waktu penelitian. penjelasan tentang data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data teknik analisis data, validitas penelitian, dan 

tahapan penelitian juga disajikan dalam bab ini. 

    Bab IV, hasil dan pembahsan. Bab ini membahas gambaran umum latar 

belakang penelitian, termasuk profil sekolah dan data umum lainnya. Bab ini juga berisi 

paparan data dan pembahasan yang mendalam mengenai temuan dalam penelitian. 

    Bab V, Penutup, Bab terakhir  ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran yang diajukan. 
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G. Jadwal Penelitian 

Tabel 1.1 jadwal penelitian  

No. Kegiatan  Okt  Nov  Des  Jan  Feb  Mar April  Mei  

1.  Penyusunan Proposal          

2.  Seminar Proposal         

3. Revisi Proposal          

4. Bimbingan Skripsi          

5. Revisi Skripsi          

6.  Pengambilan data penelitian          

7. Pengelolaan dan analisis data          

8. Penyusunan laporan penelitian          
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Internalisasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), internalisasi adalah proses pemahaman 

menyeluruh terhadap suatu doktrin, ajaran, atau nilai 

tertentu yang kemudian menjadi keyakinan dan 

kesadaran akan kebenaran dari nilai atau doktrin 

tersebut. Hal ini tercermin dalam perilaku seseorang 

dan sikap seseorang. Dengan demikian, internalisasi 

adalah proses penerapan nilai-nilai dalam diri 

individu untuk mengubah cara berpikir dan 

membentuk sikap serta perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari.13 

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan 

adanya suatu proses. Dalam bahasa Indonesia, 

akhiran isasi mengacu pada definisi proses, sehingga 

internalisasi dapat dijelaskan sebagai proses tertentu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

internalisasi diartikan sebagai pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai, 

yang kemudian menjadi keyakinan dan kesadaran 

 
13 Muhaimin, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Citra 

Media, 1996), 11 
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akan kebenaran doktrin atau nilai tersebut, yang 

tercermin dalam sikap dan perilaku seseorang.14 

Menurut Kama Abdul Hakam, 

mengintegrasikan nilai-nilai dari lingkungan luar ke 

dalam diri seseorang atau kelompok adalah proses 

yang dikenal sebagai internalisasi. Nilai pada 

dasarnya adalah ide atau pandangan seseorang atau 

kelompok tentang hal-hal yang dianggap baik, benar, 

indah, atau bijaksana sehingga memiliki nilai yang 

tinggi dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

bertindak dan berperilaku.15 

Internalisasi adalah proses untuk 

menanamkan nilai-nilai baru atau memperkuat nilai-

nilai yang sudah ada dalam diri seseorang atau 

kelompok. Nilai-nilai yang terinternalisasi mencakup 

nilai-nilai kebangsaan, moral, budaya, agama, dan 

nilai-nilai objektif lain yang dianggap positif oleh 

suatu kelompok berdasarkan bukti-bukti yang ada. 

Dengan demikian, internalisasi merupakan cara 

untuk mewariskan nilai-nilai kebajikan, kebaikan, 

kebenaran, keindahan, dan kebijaksanaan yang 

 
14 Sauri, “Jurnal Pendidikan Sosial Internalisasi nilai 

Pendidikan Karakter Siswa,” Volume. 8 No. 4, (2022): 7. 

15 Kama Abdul hakam,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Metode 

Internalisasi Nilai-nilai,” Volume. 29 No. 1, (2020): 16.  
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dihargai tinggi oleh masyarakat supaya terciptanya 

karakter yang baik pada generasi mendatang. 

Zakiyah, dalam karyanya, menjelaskan pada 

dasarnya internalisasi telah ada sejak manusia lahir. 

Internalisasi muncul melalui komunikasi yang terjadi 

dalam bentuk sosialisasi dan pendidikan. Hal 

terpenting dalam internalisasi adalah penanaman 

nilai-nilai yang harus melekat pada manusia itu 

sendiri. 16 

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa internalisasi adalah proses pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai, 

yang menghasilkan keyakinan dan kesadaran akan 

kebenaran doktrin atau nilai tersebut yang tercermin 

dalam sikap dan perilaku seseorang. Selain itu, 

proses internalisasi juga mencakup upaya 

menanamkan keyakinan, sikap, dan nilai-nilai 

tertentu yang menjadi dasar perilaku sosial 

seseorang.  

 

 

 

 

 

 
16 Ery Widyastuti,”Jurnal Pendidikan Teori Penelitian serta 

Perkembangan,” Volumen. 1 No. 12. (2016): 23.  
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2. Tahap-tahap Internalisasi  

Internalisasi ada empat langkah : 17 

a. Peneladanan 

Peneladanan adalah usaha untuk menyampaikan 

nilai-nilai agar dapat diimplementasikan dalam 

diri seseorang. Dengan demikian, proses 

peneladanan dimulai dengan mengambil nilai-

nilai dari sumber nilai tertentu.18 

b. Pembiasaan 

Proses pembiasaan bukan hanya memfokuskan 

pada pengalaman langsung, tetapi juga bertujuan 

untuk memperkuat pemahaman terhadap suatu 

objek atau menyerap perilaku tertentu.19 

c. Penegakan aturan 

 
17 Nabila Septiana Faresi,Tahap-tahap Internalisasi 

(Purwokerto : Universitas Islam Negeri, 2023), 12-13. 

18 Muhammad Munif,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Strategi 

Internalisasi Nilai-nilai dalam Membentuk Karakter siswa,” Volume. 1 

No. 1. (2017), 7.  

19 Muhammad Munif,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Strategi 

Internalisasi Nilai-nilai dalam Membentuk Karakter Siswa,” Volumen. 1 

No. 1. (2017), 7.  
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Sebuah peraturan umumnya dirancang untuk 

mengatur sikap dan tindakan individu yang 

terikat olehnya. Aturan tersebut muncul sebagai 

wujud penghargaan terhadap hak-hak dan 

tanggung jawab yang melekat pada setiap 

individu.20 

d. Pemotivasian 

Motivasi adalah dorongan untuk menimbulkan 

motif dalam diri seseorang. Pemotivasian sendiri 

memiliki sejumlah fungsi diantaranya: 

1) Memberikan dorongan kepada manusia 

untuk melakukan tindakan tertentu 

2) Memberikan arahan agar suatu tindakan 

mengarah pada tujuan tertentu 

3) Menyeleksi tindakan agar selaras dengan 

tujuan yang direncanakan21 

 
20 Susiyanto,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Penggunaan 

Metode Internalisasi dalam Pembelajaran Ilmu Akhlak,” Volume. 4 No. 

2. (2021), 122.  

21 Susiyanti,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Penggunaan 

Metode Internaliasi dalam Pembelajaran Ilmu Akhlak,” Volume. 4 No. 2 

(2021), 123. 



20 
 

 

 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

internalisasi nilai-nilai karakter. Berikut ini ada dua 

bagian yaitu: faktor pendukung dan faktor 

penghambat.  

a. Faktor pendukung  

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam 

menginternalisasi. Adapun faktor pendukung 

yang pertama yaitu : 

1) Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana adalah faktor 

pendukung yang berperan penting dalam 

proses Internalisasi pendidikan karakter. 

Berikut terdapat faktor pendukung berupa 

mushalla madrasah, perpustakaan yang 

memadai, Ruang OSIS, Ruang PMR, dan 

lain-lain 

2) Tata Tertib Siswa 

Tata tertib sekolah yang di buat 

untuk membentuk karakter siswa 

diharapkan siswa dapat menaati peraturan 

yang sudah dibuat sehingga siswa dapat 

berperilaku sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

3) Guru 
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Dalam proses pembelajaran 

seorang guru tidak bisa terlepas dari 

tanggung jawab. dalam hal ini sangat 

penting dalam proses membentuk akhlak 

dan karakter yang baik di Madrasah. 

Sebaiknya guru harus memberi contoh 

yang baik jika menginginkan peserta 

didiknya baik22 

Proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan karakter bisa dikatakan baik. 

Untuk memperkuat keterangan di atas 

penulis juga melampirkan beberapa bukti 

dokumen dan nilai sikap siswa.  

b. Faktor penghambat  

Berdasarkan analisis yang telah 

disajikan, dapat disimpulkan bahwa internalisasi 

sikap spiritual dan sosial siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka secara keseluruhan 

telah berjalan dengan lancar. Namun, dalam 

implementasinya, terdapat beberapa kendala 

yang dapat menghambat proses internalisasi 

nilai-nilai pendidikan karakter tersebut. Berikut 

 
22 Dewa Agus Sanjay,” Jurnal Media Komunikasi Pendidikan 

Faktor Pendukung Internalisasi,” Volume. 5 No. 1 (2023), 6-8. 
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adalah beberapa contoh faktor penghambat yang 

dapat ditemui dalam lingkungan tersebu 23: 

1) Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang beragam dapat 

menghambat proses internalisasi nilai-nilai 

karakter. Ada siswa yang mudah nurut dan 

gampang diatur, mudah memahami materi, 

komunikatif, dan memiliki rasa optimis. 

Dan sebaliknya ada siswa yang susah 

diatur, berani melawan guru, tidak 

mematuhi aturan dari madrasah dan lain-

lain. Hal inilah yang menjadi faktor 

penghambat dalam proses internalisasi 

nilai-nilai karakter. 

2) Pemahaman Orang Tua Siswa 

Pemahaman Orang Tua Siswa terkadang 

salah persepsi terhadap kebijakan-

kebijakan positif madrasah yang 

diterapkan. Hal ini terjadi diakibatkan ada 

 
23 Moch Toha Syamsul Arifin,”Jurnal Media Komunikasi 

Pendidikan Internalisasi Faktor Penghambat Siswa,” Volume 5, Nomer. 

1, (2023) 8-9.  
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beberapa siswa yang tidak terbuka kepada 

orang tua mereka masing- masing 

sehingga para orang tua banyak yang tidak 

tahu bagaimana program- program yang 

dibuat oleh pihak.  

 

3) Regulasi 

Penegakan aturan kedisiplinan terhadap 

siswa terkadang lambat reaksinya, 

sehingga hal inilah yang dirasakan oleh 

pihak. Di sini adanya batasan-batasan 

yang harus dipahami oleh guru-guru dalam 

menindak dan menangani siswa yang 

melakukan pelanggaran terhadap tauran.  

Berdasarkan pengertian di atas, faktor 

penghambat dalam internalisasi sikap spiritual dan 

sikap sosial siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dapat disimpulkan adalah faktor dari dalam 

siswa itu sendiri, pemahaman orang tua siswa yang 

tidak sesuai dengan kebijakan-kebijakan sekolah, 

Regulasi, Inkonsistensi beberapa siswa yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter, dan 

IPTEK yang memiliki dampak positif dan ne lgatif.  

1. Faktor-faktor yang melmpelngaruhi intelrnalisasi  
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Telrdapat pelnyelbab yang dapat 

melmpelngaruhi prosels intelrnalisasi. Diantaranya 

faktor dalam (inte lrnal) dan faktor luar 

(elkstelrnal).  

 

 

a. Faktor Intelrnal  

Faktor intelrnal bisa telrjadi di dalam 

diri individu itu se lndiri yang belrlangsung 

mellalui prosels intelrnalisasi diri. Faktor 

intelrnal melrujuk pada selmua faktor yang 

belrasal dari dalam diri siswa, telrmasuk 

faktor-faktor fisik dan psikologis. Seltiap 

manusia dan makhluk lain melmiliki 

pelrbeldaan, yang belrasal dari fitrahnya. Se ltiap 

individu yang lahir di dunia ini melmiliki 

fitrah yang melncakup potelnsi untuk melmiliki 

kelyakinan agama dan kelpelrcayaan pada 

pelncipta alam se lmelsta. Fitrah manusia ini 

dapat melmbimbing individu untuk 

melngelmbangkan kelyakinan agama. Dalam 

kontelks intelrnalisasi, fokusnya adalah pada 

individu manusia. Untuk melngintelrnalisasi 

nilai-nilai, pelnting untuk melmahami potelnsi 
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diri telrlelbih dahulu agar nilai-nilai telrselbut 

dapat ditelrapkan delngan mudah.24 

 

 

b. Faktor ELkstelrnal  

Faktor yang belrasal dari luar individu 

siswa, selpelrti lingkungan kelluarga, selkolah, 

dan masyarakat, telrmasuk dalam faktor 

elkstelrnal. Sellain faktor intelrnal, faktor 

elkstelrnal melliputi aspelk pe lndidikan, 

bimbingan, pelngajaran, dan pellatihan yang 

dapat melmbantu manusia melngelmbangkan 

potelnsinya:  

1) Lingkungan Kelluarga  

Kelluarga melrupakan lingkungan 

pelrtama yang melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan siswa. Dalam kelluarga, 

orang tua melmiliki pelran pelnting dalam 

melnanamkan nilai-nilai positif. Orang 

 
24 Widia Hapnita,”Jurnal Pe lndidikan Pe lmbellajaran Faktor 

Inte lrnal,” (Tarusan: Unive lrsitas Ne lge lri Padang ) Volume l. 5 No. 1 

(2016): 1  
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tua melmiliki tanggung jawab dalam 

melndidik siswa, yang belrdampak pada 

kelbelrhasilan atau ke lgagalan melrelka. Ada 

belbelrapa aspelk pelnting dalam 

pelndidikan siswa, selpelrti aspelk 

kelcelrdasan, kelagamaan, sosial, dan 

lainnya. Dalam kontelks intelrnalisasi, 

kelluarga belrpelran selbagai pelndukung 

dalam melnggabungkan nilai-nilai delngan 

potelnsi siswa. 25 

2) Lingkungan Selkolah  

Selkolah adalah lingkungan 

keldua seltellah kelluarga. Se lkolah 

belrfungsi selbagai pelngganti orang tua 

dalam melndidik dan melmbimbing anak-

anak delngan melnyeldiakan program yang 

telrorganisir dan belrbelda dari lingkungan 

kelluarga, yang melncakup pelndidikan 

formal, pelngeltahuan, agama, sosial, dan 

keltelrampilan lainnya. Selkolah bagian 

formal melnelkankan kurikulum, pelran 

guru, dan fasilitas yang melndukung 

 
25 Conny Selmiawan, Lingkungan ke lluarga yang 

Me lmpe lngaruhi Motivasi Be llajar. (Jakarta: CV. Pratama Medika, 2010) , 

1-3.  
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pelmbellajaran yang telrorganisir. Dalam 

intelrnalisasi, lingkungan selkolah dapat 

melmbantu melnanamkan nilai delngan 

melngatur kelgiatan pelmbiasaan atau 

melmbelri contoh. 26 

3) Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan keltiga seltellah 

selkolah adalah lingkungan masyarakat. 

Lingkungan masyarakat melmiliki pelran 

pelnting dalam melmbelntuk kelpribadian 

siswa jika diimplelmelntasikan delngan 

belnar dan telpat. Intelraksi sosial delngan 

telman selbaya atau anggota masyarakat 

lainnya melnjadi salah satu aspelk pelnting 

dari lingkungan masyarakat. Lingkungan 

masyarakat turut melmelngaruhi sikap dan 

kelpribadian siswa, dimana jika 

belrintelraksi delngan individu yang 

belrakhlak baik, siswa celndelrung akan 

melnunjukkan akhlak yang baik juga. 

Mellalui pelndidikan di lingkungan 

masyarakat, siswa diajarkan untuk 

 
26 Nurfirdus,” Jurnal kajian Pe lne llitian Pe lndidikan dan 

Pe lmbe llajaran Lingkungan Se lkolah dalam Melmbe lntuk Pelrilaku Sosial 

Siswa,” Volume l. 5 No. 2 (2021), 897.  
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belrpelrilaku positif dan belrmasyarakat 

delngan baik. 

4. Pengertian Sikap Spiritual  

Istilah spiritual adalah be lrasal dari bahasa 

Inggris dari kata dasar “spirit”. Dalam Oxford 

Advelnceld lelarnelr’s Dictionary, istilah spirit antara 

lain me lmiliki cakupan makna: yaitu jiwa, arwah / 

roh, moral dan tujuan atau makna yang hakiki. 

Seldangkan dalam bahasa arab, istilah spiritual te lrkait 

delngan yang ruhani dan ma’nawi dari se lgala selsuatu. 

Makna inti dari awal kata spirit me lnjadi spiritual dan 

belrubah me lnjadi spiritualitas (spirituality) adalah 

belrmuarakelpada kelhakikian, kelabdian. Spiritual 

bukan sifat se lmelntara. Dalam pelrspelktif Islam, 

dimelnsi spiritualitas se lnantiasa belrkaitan se lcara 

langsung delngan relalitas. 27  

Damiati melngelmukakan bahwa pe lngelrtian 

“Sikap adalah ungkapan pelrasaan individu yang 

melncelrminkan prelfelrelnsi atau pelnolakannya 

telrhadap suatu objelk.” Delfinisi dari selorang ahli 

psikologi melnelgaskan bahwa "Sikap adalah 

kelsadaran individu yang melmpelngaruhi pelrilaku 

 
27 Haqiqi Rafsanjani,” Ke lpe lmimpinan Spiritual (Spiritual 

Le lardelrship),”Volumel. 2 No. 1 (2017: 2) 
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konkrelt yang telrjadi atau mungkin akan telrjadi 

dalam situasi sosial." 28 

Sikap spiritual melrujuk pada pandangan 

selselorang telrhadap hal-hal yang belrsifat rohani, 

selpelrti kelyakinan, kelpelrcayaan, atau pelnghormatan 

telrhadap objelk yang dianggap suci atau sakral, yang 

belrlandaskan pada iman, keltakwaan, dan rasa syukur 

kelpada Tuhan Yang Maha ELsa. Sikap spiritual ini 

melncakup praktik ibadah, tolelransi dalam belribadah, 

pelrilaku belrsyukur, selrta kelbiasaan be lrdoa selbe llum 

dan selsudah mellaksanakan aktivitas. 29 

Sikap spiritual digunakan untuk melngukur 

kelmajuan siswa dalam melmahami, melnghayati, dan 

melnelrapkan ajaran agama yang melrelka anut, 

selkaligus melmpelrlihatkan tolelransi telrhadap 

kelpelrcayaan agama lain. Sikap spiritual ini telrkait 

delngan prose ls melmbelntuk siswa yang belriman dan 

belrtakwa, juga melncelrminkan hubungan yang 

 
28 Damiati,” Analisis Hubungan Sikap Pribadi,” Volume l. 6 No. 

4 (2022): 146.  

29 Muhammad Samsudin,” Me lnumbuhkan Sikap Spiritual 

Siswa Di Se lkolah,”Volumel. 4 No. 2 (2020): 150.  
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selmakin kuat antara individu delngan Tuhan Yang 

Maha ELsa.30 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, sikap 

spiritual dapat disimpulkan sikap spiritual siswa 

adalah pelrilaku standar yang harus dimiliki ole lh 

siswa yang be lrhubungan delngan keljiwaan yang 

melnyangkut rohani dan batin atau iman dan taqwa 

kelpada Tuhan Yang Maha E Lsa. Sikap spiritual 

melrupakan satu kelsatuan dan saling belrhubungan 

keltika se lselorang melmiliki sikap spiritual yang baik, 

yang diyakini be lnar belrdasarkan nilai-nilai 

kelbelnaran maka selcara otomatis dalam ke lhidupan 

spiritual ia be lrtindak nyata dan dilakukan be lrulang  

ulang selakan-akan sudah me lnjadi kelbiasaan yang 

baik. 

Sikap spiritual melmiliki tujuan untuk 

melngelmbangkan kelpribadian siswa yang belriman 

dan belrtakwa. Hal ini melncakup pelnelrimaan, 

pelnghargaan, pelnghayatan, dan pelnelrapan ajaran 

agama yang dipelluknya, selrta melnjaga harmoni 

antar umat belragama. Sikap spiritual juga belrpelran 

 
30 Fishbe lin dan Ajzeln,”Jurnal Pe lndidikan Konve lrgelnsi,” 

Volume l. 6 No.1 (2019): 88.  
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dalam melmantau pelrkelmbangan sikap siswa dan 

melndukung pelrtumbuhan pelrilaku yang positif. 31 

 

Tabell 2.1  Indikator Sikap Spiritual Siswa32 

No.  Delskripsi  

1.  Belrdo’a se lbellum dan selsudah me lnjalankan 

kelgiatan pramuka 

2.  Beriman Melnjalankan ibadah tepat waktu  

3.  Melmbelri salam pada saat awal dan akhir 

kelgiatan pramuka 

4.  Mengucapkan rasa syukur kepada tuhan 

yang maha esa seketika berhasil 

melaksanakan kegiatan pramuka   

5.  Keyakinan dalam mewujudkan bakat dan 

minat terhadap kegiatan pramuka  

6.  Kepercayaan atas keberhasilan 

menjalankan kegiatan pramuka  

7.  Menjalankan tanda penghormatan kepada 

pembina setelah melaksanakan kegiatan 

 
31 Hamzah, Kurikulum dan Pelmbe llajaran (Jakarta: CV. 

Pustaka Me ldia, 2020), 26 

32 Kerdid Simbolon,Indikator Sikap Spiritual Siswa Dalam 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka, (Jakarta: Universitas Kristen 

Indonesia, 1953), 117. 
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pramuka  

8.  Melnjaga lingkungan hidup di selkitar satuan 

pelndidikan  

9.  Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa   

10.  Melnghormati orang lain  

 

5. Pengertian Sikap Sosial  

a. Pengertian sikap sosial  

Sikap sosial melngacu pada pelrilaku 

selselorang telrhadap orang lain atau masyarakat 

selcara umum, delngan tujuan melmellihara 

hubungan yang positif dan produktif selhingga 

melmungkinkan kelhidupan belrsama yang 

harmonis dan saling melnguntungkan. Aspelk-

aspelk dari sikap sosial ini telrmasuk keljujuran, 

keldisiplinan, tanggung jawab, tolelransi, ke lrja 

sama, kelsopanan, rasa pelrcaya diri, dan lain 

selbagainya.33 

Melnurut Chaplin sikap sosial yaitu 1. 

Kelce lndelrungan be lrsikap delngan cara te lrtelntu 

kelpada orang lain. 2. Se lbuah pelndapat umum, 3. 

Sikap yang telrarah pada tujuan sosial yang 

selbanding telrbaik pada tujuan pribadi. Jadi sikap 

sosial melrupakan ke lsadaran dalam diri individu 

 
33 Sri Ilham, Psikologi Sosial Indonelsia Yogyakarta, 

https://kbbi.we lb.id/spiritual diakse ls tanggal 18 Juli 2017.  
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telrhadap lingkungan sosial di selkitarnya yang 

ditunjukkan karelna adanya rasa pe lrhatian dan 

kelpeldulian telrhadap lingkungan se lmana 

selselorang telrselbut belrada. Sikap sosial pe lnting 

dalam kelhidupan belrsama, karelna delngan 

adanya intelraksi sosial yang baik diharapkan 

akan melnimbulkan keltelrikatan individu de lngan 

selsama dalam belntuk saling me lnolong, saling 

melnghormati, dan telnggang rasa. 34 

Sikap me lnurut Abu Ahmadi Sikap 

melrupakan faktor yang melngatur karaktelr, 

elselnsi, selrta tindakan baik saat ini maupun di 

masa delpan. nilai sosial me lrupakan ke lsadaran 

pribadi dan me lmpelngaruhi tindakan konkre lt 

yang selringkali diulang te lrhadap hal-hal yang 

belrsifat sosial. Sikap sosial bukan hanya dilihat 

olelh individu telrselbut teltapi juga diamati olelh 

anggota kellompok sosialnya.35 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, sikap 

sosial dapat disimpulkan sikap sosisal siswa 

melrupakan relspon atau relaksi selorang individu 

 
34 He lndrik ELko Prase ltyo, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: PT 

Nas Me ldia Indonelsia, 2022), 113.  

35 Abu Ahmadi,” Hubungan Sikap Sosial De lngan Pe lmbelntukan 

Karakte lr Pada Siswa,”Volume l. 1 No. 1, (2016): 46.  
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yang selsuai delngan tuntutan lingkungan 

selkitarnya selrta me lmpelrhatikan kelpelntingan 

umum. Sikap sosial te lrbelntuk me llalui prose ls 

pelmbellajaran yang dipe lngaruhi te lrhadap 

lingkungan rumah, se lkolah, dan masyarakat. 

Sikap sosial suatu konse lpsi telntang hubungan 

yang saling melmbelntuk antara individu dan isi 

dunia dimana manusia belrada. Sikap sosial 

melrupakan relspon hubungan antar individu 

mampu belrsosialisasi dan be lrintelraksi di 

belrbagai situasi kondisi masyarakat dalam 

kelhidupan selhari-hari.  

b. Pembentukan Sikap Sosial  

Sikap selselorang dipelngaruhi olelh 

rangsangan yang ditelrima dari lingkungan sosial 

dan budaya di selkitarnya, selpelrti kelluarga, 

selkolah, norma-norma, agama, dan tradisi. Sikap 

telrselbut tumbuh dan belrkelmbang dalam kontelks 

sosial yang spelsifik, selpelrti dalam bidang 

elkonomi, politik, agama, dan seljelnisnya.36 

Sikap sosial adalah kelsadaran individu 

yang melngarah pada tindakan konkrelt dan 

belrulang telrhadap objelk sosial. Sikap sosial 

 
36 Fathe lh Nur Barokah,” Jurnal Global Citize ln Hubungan Sikap 

Sosial De lngan Pe lmbe lntukan Karakte lr Siswa,”Volume l. 1 No. 1 (2016): 

156-157.  
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belrpelran dalam melmbelntuk karaktelr siswa 

melnjadi orang yang belrakhlak baik. Ini 

melncakup kelcelndelrungan untuk melrelspon 

delngan baik atau buruk telrhadap situasi telrtelntu. 

Dalam pelnellitian ini, sikap sosial yang ditelliti 

adalah sikap-sikap yang ditanamkan pada guru 

di MTs N 6 Ponorogo, selpelrti sikap jujur, 

disiplin, belrtanggung jawab, belrsantun, pelduli, 

dan pelrcaya diri.  

Indikator Sikap Sosial37 

No.  Indikator  Delskripsi  

1.  Jujur  1. Perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat diperaya, 

tindakan, dan pekerjaan  

2.  Displin  1. Tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan.  

3.  Tanggung 

Jawab  

1. Tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dimana menuntut 

 
37 Penny Trianawati,Teori Indikator Sikap Sosial Peserta didik 

Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan, (Semarang: Jawa Tengah, 2013), 

30.  
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adanya kesadaran dari setiap 

orang supaya memenuhi 

kewajibanya dalam 

mengembangkan kepribadian 

sebagai manusia pribadi 

2. Tanggung jawab keluarga 

setiap anggota keluarga harus 

bertanggung jawab dalam 

menjaga nama baik keluarga, 

selain itu tanggung jawab juga 

merupakan kesejahteraan, 

keselamatan dan kehidupan.  

3. Tanggung terhadap 

masyarakat pada dasarnya 

manusia merupakan makhluk 

memliki tanggung jawab di 

dalam masyarakat, sehingga 

perbuatannya itu harus dapat 

dipertanggung jawabkan 

kepada masyarakat.  

4. Tanggung jawab kepada 

bangsa dan negara. Manusia 

merupakan warga negara dari 

suatu negara tertentu, 

sehingga dalam perbuatan 

atau tindakan yang dilakukan 

harus dapat dipertanggung 
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jawabkan sesuai dengan 

aturan-aturan, norma-norma 

maupun ukuran-ukuran yang 

ada dalam negara tersebut.  

5. Tanggung jawab terhadap 

tuhan di dunia manusia 

memiliki tanggung jawab 

sendiri kepada tuhan sebagai 

hubungan antara hamba 

dengan pencipta-nya.  

4.  Tolelransi  1. Menghargai pendapat orang 

lain, memberi pendapat yang 

baik, memperhatikan 

padangan pelaksanaan 

kegiatan pramuka, 

mempercayai sikap baik 

terhadap pembina pramuka, 

membiasakan sikap toleransi  

5.  Gotong 

royong  

1. Kerjasama sesuatu hal sangat 

penting bagi kelompok 

maupun tim 

2. Saling menolong sikap 

dimiliki oleh seseorang untuk 

senantiasa membantu orang 

lain dalam kondisi apapun  

3. Kekeluargaan memiliki dan 

menguatkan satu sama lain 
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secara sadar atau tidak sadar 

pada akhirnya bisa membuat 

diri seseorang melekat pada 

budaya tertentu.  

6.  Sopan santun  1.  Menghormati pembina 

Pramuka  beradab tentang 

tingkah laku, tutur kata, dan 

memakai busana yang sopan 

baik dari kelakuannya 

maupun tindakan santun 

dalam perbuatan maupun 

perkataan yang halus baik 

berupa Budi bahasa maupun 

tingkah laku mempunyai rasa 

belas kasihan dan suka 

menolong Sopan santun 

merupakan kebiasaan yang 

baik dan disepakati dalam 

lingkungan pergaulan antar 

manusia setempat. 

7.  kelyakinan 

diri  

1.  Kepercayaan diri sikap atau 

atas kemampuan diri sendiri, 

sehingga dalam tindakannya 

tidak Terlalu cemas , merasa 

bebas untuk melakukan hal-

hal yang sesuai keinginan dan 

tanggung jawab atas 
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perbuatannya, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain 

memiliki dorongan prestasi 

serta dapat mengenal 

kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri. 

 

6. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  

a. Pengertian Ekstrakurikuler Pramuka 

ELkstrakurikulelr adalah rangkaian 

kelgiatan pelmbellajaran di luar waktu bellajar 

relsmi yang telrelncana, belrtujuan untuk mellatih 

keltelrampilan dan minat siswa selrta 

melnanamkan selmangat pellayanan ke lpada 

masyarakat. Kelgiatan ini belrtujuan untuk 

melngakomodasi kelbutuhan pelrkelmbangan yang 

belragam pada siswa, telrmasuk pelrbeldaan dalam 

nilai-nilai moral, kelmampuan, dan krelativitas 

melrelka. Dalam elkstrakurikulelr, siswa dapat 

bellajar belrkomunikasi, belkelrja sama delngan 

orang lain, dan melngelmbangkan potelnsi diri. 

Sellain itu, kelgiatan elkstrakurikulelr juga 

melmbelrikan dampak sosial yang signifikan.38 

 
38 Puspitasari,” Managelme ln ELkstrakurikule lr Pramuka,” 

Volumel. 5 No. 2 (2023): 9.  
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Melnurut KBBI, pramuka melrupakan 

suatu organisasi yang melmbelntuk dan melndidik 

gelnelrasi muda de lngan belrbagai keltelrampilan, 

disiplin, kelpelrcayaan pada diri selndiri, sikap 

gotong royong, dan selbagainya. Singkatan 

"pramuka" belrasal dari Praja Muda Karana, 

yang melrujuk pada selselorang muda yang aktif 

belrkarya. Pramuka adalah organisasi kelpanduan 

yang melmfasilitasi prosels siste lm pelndidikan 

pramuka di Indonelsia. Dari delfinisi te lrselbut, 

bisa diambil kelsimpulan bahwa pramuka telrdiri 

dari belrbagai tingkatan anggota, mulai dari 

kelpramukaan siaga, pelnggalang, pelnelgak, 

hingga pelndelga, yang masing-masing melmiliki 

relntang usia telrtelntu.39 

b. Pengertian Gerakan Pramuka di Indonesia  

Gelrakan pramuka Indonelsia adalah 

selbuah lelmbaga pelndidikan informal yang 

melnyeldiakan platform untuk mellaksanakan 

pelndidikan kelpanduan di Indonelsia. Kelgiatan 

kelpramukaan umumnya belrlangsung di luar 

ruangan delngan aktivitas yang melnghibur, 

melnarik, selhat, telrstruktur, selsuai delngan 

prinsip-prinsip dasar dan meltodel kelpramukaan. 

 
39 Sri Sugiastuti,Pe lnge lrtian Ke lpramukaan Dalam Kamus Be lsar 

Bahasa Indonelsia, (Yogyakarta: CV Andi Offse lt 2022), 25.  
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Belbelrapa pandangan ahli telntang pelngelrtian 

pramuka juga dapat ditelmukan di bawah ini40. 

Diantaranya:  

Melnurut Joko Musitho, pe lngelrtian 

Pramuka melrupakan meltodel pelndidikan yang 

belrlangsung di luar lingkungan selkolah dan 

kelluarga, mellalui kelgiatan yang melnarik, 

melnyelnangkan, selhat, telrstruktur, dan praktis di 

alam telrbuka. Pelnde lkatan ini dilakukan delngan 

prinsip-prinsip dasar dan meltodel kelpramukaan, 

belrtujuan untuk melmbelntuk kelpribadian siswa.  

Melnurut Kelmelntelrian Pe lndidikan dan 

Kelbudayaan RI, Pramuka melrupakan prosels 

pelndidikan yang melnghibur bagi siswa atau 

kaum muda, dipimpin olelh orang delwasa, di luar 

kontelks selkolah dan kelluarga, delngan orielntasi, 

prinsip dasar, dan meltodel pelndidikan telrtelntu. 

Melngimplelmelntasikan konselp pramuka selcara 

belrkellanjutan, telrprogram, dan rellelvan delngan 

pelrkelmbangan zaman melrupakan hal yang 

diharapkan. Delngan delmikian, pramuka tidak 

hanya telrdelngar tradisional, teltapi dapat melnjadi 

selbuah konselp pramuka modelrn delngan 

kelsadaran digital yang melmbangun karaktelr.  

 
40 Richardus,Ge lrakan Pramuka Indone lsia (Yogyakarta: CV 

andi Offse lt, 2022), 25.  
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c. Sejarah Kepramukaan Dunia  

Pada awal tahun 1908, Bade ln Powelll 

melnulis pelngalamanya delngan judul buku 

Scouting For Boys untuk acara latihan 

kelpramukaan yang dirintisnya.41 Buku ini ce lpat 

melnyelbar di Inggris dan ne lgara-nelgara lain 

selhingga belrdirilah organisasi ke lpramukaan 

yang selmula hanya untuk laki-laki (Boys Scout). 

Pada tahun 1912, be lrdirilah organisasi 

kelpramukaan untuk wanita (Girl Guidels). Ia 

dibantu adiknya dan kelmudian dilanjutkan ole lh 

istrinya. 42 

d. Lambang Gerakan Pramuka  

Lambang gelrakan pramuka belrupa 

gambar siluelt tunas pohon kellapa. Lambang ini 

adalah simbol teltap yang melncelrminkan harapan 

dan tujuan dari anggota gelrakan pramuka, dan 

dapat digunakan selbagai idelntifikasi pada 

belrbagai macam atribut pramuka selpelrti panji, 

belndelra, papan nama kwartir, dan struktur 

 
41 Panduan Relsmi Pramuka ole lh Zuli Agus Firmansyah  

(Jakarta Se llatan: CV Cipe ldak Jagakarsa, 2015), 21.  

42 Panduan Re lsmi Pramuka ole lh Zuli Agus Firmansyah (Jakarta 

Sellatan: CV. Cipe ldak Jakarsa, 2015), 26. 
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administratif gelrakan pramuka selbagai bagian 

dari upaya pelndidikan.43 

Lambang Ge lrakan Pramuka, yang 

dirancang ole lh Soelnardjo Atmodipuro, selorang 

pelmbina pramuka yang juga belrprofelsi selbagai 

pelgawai selnior di Delpartelmeln Pelrtanian, 

pelrtama kali digunakan pada tanggal 14 Agustus 

1961 pada panji-panji Gelrakan Pramuka atas 

pelrintah dari Prelsideln Relpublik Indonelsia. 44 

Lambang Gelrakan Pramuka 

melngandung arti kiasan selbagai be lrikut 45: 

1. Buah nyiur : dalam ke ladaan tumbuh 

dinamakan cikal. Ini be lrarti Pramuka adalah 

inti bagi kellangsungan hidup bangsa (tunas 

pelnelrus bangsa).  

2. Buah nyiur tahan lama : ini be lrarti Pramuka 

adalah orang yang jasmani selrta rohaninya 

kuat dan ulelt  

 
43 Panduan Relsmi Pramuka ole lh Zuli Agus Firmansyah 

(Jakarta Se llatan: CV Cipe ldak jagakarsa, 2015), 26.  

44 Jae lnudin Yusup, Panduan Wajib Pramuka (Yogyakarta:CV 

Andi Offse lt, 2015), 9.  

45 Ida Farida Surjadi, Me lngelnl Ge lrakan Pramuka (Belkasi: 

ELrlangga Group, 2002), 6.  
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3. Nyiur dapat tumbuh dimana saja : ini be lrarti 

Pramuka adalah orang yang mampu 

belradabtasi dalam kondisi apapun  

4. Nyiur tumbuh melnjulang tinggi : seltiap 

Pramuka melmiliki cita-cita yang tinggi  

5. Akar nyiur kuat : ini be lrarti Pramuka 

belrpelgang pada dasar-dasar yang kuat 

6. Nyiur pohon yang se lrbaguna : ini be lrarti 

Pramuka belrguna bagi nusa, bangsa, dan 

agama  

7. Selpuluh lidah api yang be lrapi-api melwakili 

Dasa Dharma 

8. Tanaman padi dan kapas me llambangkan 

kellimpahan dalam bidang pangan dan 

pakaian  

9. Kodel daelrah melwakili atau me lnjadi simbil 

dari kota dae lrah 

10. Bintang mellambangka lima sila pancasila.  

e. Tujuan Gerakan Pramuka  

Pelrmelndikbud Nomelr 63 Tahun 2014 

telntang Kelpramukaan, dije llaskan gelrakan 

Pramuka belrupaya melmbelntuk karaktelr 

pramuka agar melrelka melmiliki kelpribadian 

yang relligius, belrmoral tinggi, patriotik, patuh 

pada hukum, selrta melmiliki keltelrampilan yang 

melngeldelpankan nilai-nilai kelbangsaan dalam 
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melnjaga dan me lmpelrkuat Nelgara Relpublik 

Indonelsia. 46 

Gelrakan Pramuka melmiliki tujuan untuk 

melngeldukasi anak-anak dan pelmuda Indonelsia 

delngan melnggunakan prinsip dasar dan meltodel 

kelpramukaan, yang dilakukan delngan 

melmpelrhatikan kondisi, kelpelntingan, selrta 

kelmajuan bangsa dan masyarakat Indonelsia 

delngan tujuan47 :  

1. Anggotanya melnjadi manusia yang 

belrkelpribadian dan be lrwatak luhur se lrta 

tinggi melntal, moral, budi pe lkelrti, dan kuat 

kelyakinan be lragamnya 

2. Anggotanya melnjadi manusia yang tinggi 

kelcelrdasan dan keltelrampilan  

3. Anggotanya melnjadi manusia yang kuat dan 

selhat fisiknya  

4. Anggotanya melnjadi manusia yang be lrjiwa 

pancasila, seltia dan patuh ke lpada Nelgara 

Kelsatuan Relpublik Indone lsia, selhingga 

melnjadi anggota masyarakat yang baik dan 

 
46 Afdal He lri Widodo,”Analisis Pe llaksanaan Ke lgiatan 

Pramuka,” Volumel. 4 No. 2 (2019): 72.  

47 Jae lnuddin Yusup,Panduan Wajib Pramuka (Jawa Barat: CV 

je ljak, 2021), 6.  
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belrguna, yang sanggup dan mampu 

melnyellelnggarakan pelmbangunan bangsa 

dan nelgara.  

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

Kontelks pelnellitian ini, ada be lbelrapa pe lnellitian 

selbellumnya bagian pe lnellitian telrdahulu de lngan 

melmbahas Inte lrnalisasi Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 

Siswa Mellalui Kelgiatan ELkstrakurikulelr Pramuka MTs N 

6 Ponorogo  se ldangkan dalam pelnellitian yang se lrupa, 

pelnelliti me lnelmukan be lbelrapa studi yang me lngulas isu 

yang selrupa namun delngan fokus yang be lrbelda, 

diantaranya adalah selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian yang pelrtama milik Pellipus Wungo Kaka 

belrjudul Inte lgrasi Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 

Dalam Pelmbellajaran Bahasa Indone lsia di SMP Citra 

Bakti Jakarta. Pe lnellitian ini me lngguakan me ltodel 

delskriptif kualitatif, de lngan pelndelkatan kualitatif, 

jelnis pelnellitian ini me lnggunakan meltodel obselrvasi, 

wawancara, dan dokume lntasi. Pelrsamaan yang 

dilakukan pelnelliti delngan pelnellitian yang pe lrtama 

ini telrleltak pada Inte lgrasi Sikap Spiritual dan Sikap 

Sosial, pelnelliti delngan pelnellitian yang pe lrtama ini 

sama pada me ltodel yang diambil se ldangkan pelnelliti 

melngambil me ltodel kualitatif delskriptif pelnellitian 

pelrtama ini me lngambil me ltodel analisis de lskriptif 

pelndelkatan kualitatif Pe lrbeldaan dari pe lne llitian 
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pelrtama delngan pelnelliti ini te lrleltak pada posisi 

meltodelnya yaitu pe lnellitian pelrtama me lnggunakan 

meltodel analisis de lskriptif kualitatif se ldangkan 

pelnelliti melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif  

2. Pelnellitian yang keldua milik Alif Se ltia Kurniawati 

belrjudul Inte lgrasi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial. 

Pelnellitian ini me lnggunakan pelnellitian de lskriptif 

kualitatif. Me ltodel yang digunakan karelna selsuai 

delngan pelrmasalahan yang dikaji, Inte lrnalisasi 

delskriptif delngan pe lndelkatan kualitatif. Adapun 

pelrsamaan delngan pelnellitian ini adalah je lnis 

pelndelkatan dan me ltodel pelnellitian, di dalam 

pelnellitian belrupa Intelgrasi sikap spiritual dan sikap 

sosial dan me ltodel pelnellitian yang dipakai adalah 

pelndelkatan kualitatif de lngan delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. Pe lrbeldaan dari pe lnellitian pe lrtama delngan 

pelnelliti ini sama de lngan pelnellitian yang keldua yaitu 

posisi pelnellitian yang pe lrtama telrle ltak pada me ltodel 

pelnellitian melnggunakan delskriptif kualitatif dan 

pelnelliti juga me lnggunakan meltodel pelnellitian 

delskriptif kualitatif. Jadi, pada posisi pe lnellitian ini 

tidak ada pe lrbeldaannya maka dari ke lduanya 

melmiliki ke lsamaan.  

3. Pelnellitian yang ke ltiga milik Ahmad Faudzi 

Helrdiansyah belrjudul Intelrnalisasi Sikap Spiritual 

dan Sikap Sosial Siswa me lnggunakan pelndelkatan 

kualitatif delngan meltodel delkriptif. Adapun 
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pelrsamaan dari pe lnellitian yang dilakukan ini de lngan 

pelnelliti keltiga itu te lrleltak di bagian Inte lrnalisasi 

Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Siswa, dan juga 

adapun pelrsamaan yang ada pada pe lnelliti delngan 

pelnellitian yang keltiga ini telrleltak pada me ltodel yang 

digunakan delngan pelnelliti melnggunakan me ltode l 

delskriptif kualitatif dan yang dilakukan pe lnelliti kel 

tiga ini juga me lnggunakan me ltodel delskriptif. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian pelrtama delngan pelnelliti ini 

sama delngan pelnellitian yang ke ldua yaitu posisi 

pelnellitian yang pe lrtama telrleltak pada me ltode l 

pelnellitian melnggunakan delskriptif kualitatif dan 

pelnelliti juga me lnggunakan meltodel pelnellitian 

delskriptif kualitatif . Jadi, pada posisi pe lne llitian ini 

tidak ada pe lrbeldaannya maka dari ke lduanya 

melmiliki ke lsamaan. 

4. Pelnellitian yang kel elmpat milik Me ltri Aulia belrjudul 

Pellaksanaan Pe lnilaian Sikap Spiritual dan Sikap 

Sosial Pada Mata Pe llajaran Pelndidikan di SMPN 5 

Batu Sangkar judul ini me lnggunakan me ltodel 

delskirptif kualitatif untuk me lndapatkan data de lngan 

tujuan me lrelncanakan, mellaksanakan, me lngolah dan 

mellaporkan hasil pe lnellitian sikap spiritual dan sikap 

sosial yang dilakukan ole lh guru MTs N 6 Ponorogo. 

Ada pun pelrsamaan di dalam pe lnellitian ke l elmpat 

yang dilakukan te lrleltak pada pelnilaian sikap spiritual 

dan sikap sosial siswa. Pe lrbeldaan dari pe lne llitian 
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pelrtama delngan pelnelliti ini sama de lngan pelnellitian 

yang keldua yaitu posisi pe lnellitian yang pelrtama 

telrleltak pada meltodel pelnellitian me lnggunakan 

delskriptif kualitatif dan pe lnelliti juga me lnggunakan 

meltodel pelnellitian delskriptif kualitatif . Jadi, pada 

posisi pelnellitian ini tidak ada pe lrbeldaannya maka 

dari kelduanya melmiliki ke lsamaan. 

 

C. Kerangka pikir  

Abdul Rahman me lngelmukakan, me lrujuk pada 

pelndapat yang dikutip dari Sugiyono ke lrangka be lrpikir 

melrupakan modell konselptual yang melnggambarkan 

hubungan antara telori dan faktor-faktor pelnting yang 

tellah diidelntifikasi selbagai masalah. Selme lntara itu, 

Muhammad mellalui Ahmad Tohardi melndelfinisikan 

kelrangka pikir pelnellitian selbagai delskripsi dari hubungan 

antar variabell pelnellitian diuraikan de lngan logika be lrpikir 

belrdasarkan kelrangka yang te lrstruktur. Dari ke lrangka 

belrpikir ini, pelnelliti dapat me lmahami se lcara rinci dan 

jellas masalah-masalah yang relle lvan dalam pe lnellitian, 

kelmudian me lnjadi titik fokus. Kelrangka belrpikir ini 

belrasal dari te lori, yang me lmelrlukan pelne lliti untuk 

melmahami te lori-telori selbagai landasan konse lptual dalam 

melnyusun argumeln dan kelrangka pelmikiran. 48  

 
48 Abdul rahman hakim, Cara Praktis Pe lnulisan Karya Ilmiah ( 

Dae larh istime lwa Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 46.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Meltodel yang akan dite lrapkan pada tahap 

pelnellitian ini adalah metode studi kasus dengan 

pelndelkatan kualitatif me ltodel pelnellitian kualitatif 

melrupakan me ltodel pelnellitian yang digunakan untuk 

melnelliti pada kondisi obyelk yang be lgitu alamiah 

belrtolak bellakang delngan elkspelrimeln. Pe lnelliti adalah 

selbagai instrumeln kunci te lknik pelngumpulan data 

delngan gabungan atau triangulasi, analisis data sifatnya 

kualitatif/induktif, dan hasil pe lnellitian kualitatif lelbih 

melnelkankan makna dari pada ge lnelralisasi. Pe lnellitian 

kualitatif me lnelkankan makna dalam pe lnellitianya, 49 

Sellain itu, pe lnellitian kualitatif me lmungkinkan para 

pelnelliti untuk melngatasi masalah dan me lncari jawaban 

untuk pelrtanyaan-pelrtanyaan yang me lrelka telliti, delngan 

delmikian, pelrmasalahan akan dikaitkan de lngan 

pelrtanyaan-pe lrtanyaan yang rellelvan, dan hasil 

jawabannya akan dite lmukan mellalui rangkaian 

pelnellitian.50 

 
49 Sugiyono, Me ltodel Pe lne llitian Pe lndidikan Pelnde lkatan 

Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabelta, 2022), 150.  

50 Albi Anggito,Meltodologi Pelne llitian Kualitatif  (Makassar: 

CV. Syakir Me ldia, 2021), 23.  
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 Pelnellitian ini me lnggunakan me ltodel kualitatif 

jelnis studi kasus dimana teori ini salah satu proses 

deduktif yang membangun teori secara valid atau 

melengkapi kekurangan pada teori yang telah ada, studi 

kasus dapat menguji teori deduktif dan menemukan 

berbagai variabel baru sangat diperlukan untuk 

melengkapi teori.51 Secara umum studi merupakan 

penelitian dilakukan dengan menginvestigasi lebih 

lanjut penyebab dari aspek sosial tertentu, selanjutnya 

pengumpulan data dapat dikembangkan atau dibuktikan 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian 

tersebut. Pelnelliti akan me lngumpulkan data be lrupa kata-

kata, baik dalam belntuk lisan lalu relkaman dari 

handphonel maupun selcara te lrtulis, selrta tindakan yang 

dilakukan ole lh subjelk pelnellitian.52 Pelndelkatan ini 

selsuai delngan pandangan, di mana me ltodel pelnellitian 

kualitatif me llibatkan pelngumpulan data dalam be lntuk 

kata-kata dan gambar, bukan dalam be lntuk angka, 

dikarelnakan hasilnya data ini dipe lrolelh mellalui 

obselrvasi, wawancara, pe lngumpulan dokume ln, selrta 

pelncacatan lapangan yang dilakukan ole lh pelnelliti 

sellama belrada di lokasi pe lnellitian. Data yang te llah 

 
51 Suryaning Setyowati, Memahami Fenomenologi Teori Studi 

Kasus (Bengkalis: Riau, 2023), 116.  
52 Suwartono, Dasar-Dasar Me ltodologi Pelne llitian 

(Yogyakarta: CV. Andi Offse lt, 2014), 124.  
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telrkumpul akan dianalisis dan disusun dalam laporam 

pelnellitian,  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi yang dipilih oleh peneliti sebagai tempat 

penelitian adalah MTsN 6 Ponorogo. MTsN 6 Ponorogo 

beralamat di Jalan Raya Bogem, Kecamatan Sampung, 

Kabupaten Ponorogo. Peneliti memilih lokasi penelitian 

di MTsN 6 Ponorogo disebabkan kesesuaian topik yang 

dipilih sebagai bahan penelitian. MTsN 6 Ponorogo 

telah menjalankan kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dengan tujuan menanamkan sikap spiritual dan sikap 

sosial terhadap peserta didik. Selain itu, sekolah ini 

membentuk koordinator kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka sekolah MTsN 6 Ponorogo guna 

memperlancar kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

terhadap sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. 

Subjek dari penelitian ini adaalah pihak sekolah yaitu 

guru Pembina pramuka kelas VII & VIII pembina 

pramuka putri Mutiara Yulinda dan pembina pramuka 

putra Bayu Aji, waka kurikulum Bapak Ahmad Masrur 

Fathoni. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

internalisasi sikap spiritual dan sikap sosial siswa 

melalui kegiatan pramuka di MTsN 6 Ponorogo.  

Waktu yang digunakan penelitian untuk mencari 

data dilakukan pada bulan Januari- Maret 2024. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama satu 
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minggu 4 kali untuk hari selanjutnya peneliti segera 

mengambil dokumentasi tentang pelaksanaan kegiatan 

pramuka di lapangan bersama Bapak Fatcul Hadi 

Wibowo beliau selaku pembina pramuka. Selain Itu, 

peneliti mengambil data dari kelas VII & VIII mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka MTsN 6 Ponorogo. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah di kelas 

VII masih sangat membutuhkan arahan atau perhatian 

lebih dalam proses pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dikarenakan mereka berada 

dalam masa transisi atau bisa disebut masih dibawah 

tanggung jawab orang tua dari sekolah dasar ke dalam 

sekolah menengah tingkat pertama. Sedangkan untuk 

kelas VIII baik jalur reguler maupun jalur bina prestasi 

bagi yang mengikuti kegiatan pramuka dari peserta 

didiknya sendiri mengikuti pramuka tingkat ramu, rakit, 

dan terap bagian pramuka tingkat ramu pada tahun 2024 

sudah naik pramuka tingkat rakit.  

C. Data dan Sumber Data  

Data dalam pelnellitian kualitatif adalah data yang 

tidak me lmiliki nilai nume lrik selrta tidak dinyatakan 

dalam belntuk angka, teltapi lelbih kelpada pelngamatan 

dan catatan yang dijadikan informasi olelh pelnelliti. 

Dalam pelnellitian kualitatif, data dihasilkan mellalui 

belrbagai meltodel selpelrti wawancara delngan 

narasumbelr, dokumelntasi kelgiatan, dan obselrvasi 
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langsung telrhadap felnomelna yang telrjadi selcara 

langsung di lapangan.53 Data yang dibutuhkan pe lnelliti 

melncakup gambaran te lntang kelgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka pelselrta didik ke llas VII MTs N 6 Ponorogo. 

Sumbelr data utama pelne llitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan, se llelbihnya adalah data tambahan 

dokumeln dan unsur lainnya yang te lrhubung delngan 

sistelm pelrmasalahan yang seldang ditelliti.54  

Sumbelr data dalam pelnellitian kualitatif melngacu 

pada subjelk atau objelk yang me lnjadi fokus pelnellitian 

selrta elntitas di mana informasi yang diinginkan akan 

dipelrolelh. Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, 

data adalah fakta yang ada dan digunakan se lbagai dasar 

untuk melnyusun suatu pelndapat, keltelrangan yang 

akurat, selrta bahan yang digunakan dalam prosels 

pelnalaran dan pelnyellidikan. Delngan delmikian, sumbelr 

data dapat belrupa objelk, pelrilaku manusia, lokasi, dan 

lain selbagainya yang melnjadi fokus pelnellitian. 

1. Data Primelr  

 
53 Sapto Haryoko,Analisis Data Pe lne llitian Kualitatif 

(Makassar: Unive lrsitas Ne lge lri Makassar, 2020), 122.  

54 Suwardi E Lndraswara, Meltode l, Te lori, Te lknik Pe lne llitian 

Ke lbudayaan (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 79.  
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 Data primelr yaitu data yang dibuat 

olelh pelnelliti delngan maksud untuk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang se ldang 

ditanganinnya.55 Data dikumpulkan se lcara 

mandiri olelh pelnelliti langsung dari sumbe lr 

pelrtama atau telmpat obyelk pelnellitian dilakukan. 

Data primelr melrupakan data yang dikumpulkan, 

diolah, dan disajikan ole lh pelnelliti se lndiri dari 

sumbelr utama. Data prime lr data yang dapat 

dipelrolelh selrta dikumpulkan se lcara langsung 

dari informan me llalui pelngamatan, catatan, 

lapangan, dan inte lrvielw. Data prime lr dapat 

diambil pelnelliti delngan cara mellalui wawancara 

dan obselrvasi selpelrti kata-kata dan tindakan. 

Sumbelr data yang paling utama adalah dicatat 

mellalui relkaman, audio/vide lo, pelngambilan foto 

atau film. Pelncatatan sumbe lr data utama yang 

dipelrolelh mellalui wawancara atau pe lngamatan, 

yang mellibatkan partisipasi aktif dalam 

melngamati kelgiatan, melnilai situasi, dan 

melngajukan pelrtanyaan. Wawancara yang 

dilakukan ole lh pelnelliti adalah untuk 

melndapatkan informasi dari informan yang 

 
55 M.Burhan, Meltode l Pe lnellitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Pelrsada, 2007), 1-3. 
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belrada sumbelr data di lokasi pe lnellitian selcara 

langsung ini melncakup :  

a) Kelpada Bapak Ahmad Masrur Fatoni 

Sellaku Waka Kurikulum MTs N 6 

Ponorogo 

b) Kelpada Bapak Fathul Hadi Widodo Se llaku 

Pelmbina kelgiatan elkstrakurikule lr pramuka 

Putra, Ibu Jihan Nur Assifa se llaku pelmbina 

pramuka Putri Ke lgiatan ELkstrakurikulelr 

Pramuka MTs N 6 Ponorogo 

c) Terdapat 5 siswa-siswi diantaranya Intan 

Mahayu, Griselda, Aisyah, Ria dan Mutiara 

untuk melngikuti kelgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka MTs N 6 Ponorogo yaitu se lmua 

kellas VII belrikut ini ada 3 tingkatan 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

diantaranya: yang pelrtama ada pramuka 

tingkat ramu jadi di tahun 2024 ini Pramuka 

tingkat ramu siswa ke llas VII se lmua sudah 

naik pangkat kel pramuka tingkat rakit 

dalam rangka kelnaikan pangkat ke lgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka yang te lrakhir 

kelgiatan pramuka tingkat te lrap untuk 

pramuka tingkat te lrap ini dari pe lmbina 

elkstrakurikulelr pramuka di MTs N 6 

Ponorogo sudah masuk di ke llas VIII 

seldangkan telrdapat pradana Putri be lrnama 
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Mutiara Yulinda dan pradana Putra be lrnama 

Bayu Aji.  

2. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah informasi yang 

tellah dikumpulkan selbellumnya untuk tujuan lain 

dan tidak selcara khusus dikumpulkan untuk 

pelnyellelsaian pelrmasalahan saat ini. Data 

selkundelr tellah diubah melnjadi belntuk telrtulis 

atau dokumeln selbellumnya.56 Data ini bisa 

ditelmukan delngan celpat. Dalam pe lnellitian ini 

yang melnjadi sumbelr untuk data se lkundelr 

selpelrti: buku-buku, lite lratur, dan bacaan yang 

belrkaitan delngan pellaksanaan ke lgiatan 

pelnellitian. Pelnelliti melndapatkan sumbelr ini 

mellalui prosels dokumelntasi dan analisis data 

yang dipelrolelh langsung dari pe lselrta didik dan 

selmua pihak yang te lrlibat dalam le lmbaga yang 

telrkait melngintelrnalisasi sikap spiritual dan 

sikap sosial siswa mellalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka yang te lrdapat 

dilelmbaga telrselbut dalam melngikuti kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka di MTs N 6 Ponorogo. 

Sellain itu, ada sumbe lr data telrtulis se lpelrti: Profil 

MTs N 6 Ponorogo, siste lm hielrarki madrasah, 

 
56 M.Burhan, Meltode l Pe lnellitian Kualitatif (Se lkaran: Pustaka 

Ilmu, 2011), 3. 
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tata telrtib dan pellaksanaan kelgiatan kelbiasaan 

yang telrdapat dalam buku struktur organisasi 

ada di MTs N 6 Ponorogo, dan lain-lain.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data me lrupakan langkah 

yang paling strate lgis dalam pelnellitian, karelna tujuan 

utama dari pelnellitian adalah me lndapatkan data.57 Tanpa 

melngeltahui telknik pelngumpulan data, maka pe lnelliti 

tidak akan me lndapatkan data yang me lmelnuhi standar 

data yang diteltapkan. Pe lngumpulan data dapat 

dilakukan dalam belrbagai seltting, belrbagai sumbelr. Bila 

dilihat dari selttingnya, data dapat dikumpulkan pada 

seltting alamiah (natural se ltting). Be lrikut ini ada 

belbelrapa gambar 3.1 me lnunjukkan belrbagai telknik 

pelngumpulan data, yang se lcara kelselluruhan dapat 

dibagi melnjadi elmpat je lnis utama: pelngamatan, 

belrkonfimasi, se lrta melmotrelt gambar, dan pe lnggunaan 

telknik triangulasi yang digabungkan.  

1. Telknik Obselrvasi  

Obselrvasi adalah telknik pelngumpulan data 

yang mellibatkan pelngamatan dan pe lncatatan 

pelrilaku objelk atau subjelk yang diamati 

sasarannya. obse lrvasi Suatu prosels yang 

 
57 Sugiyono, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif, Kuantitatif dan 

R&D (Bandung: Alfabelta Bandung, 2022), 224.  
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komplelks telrdiri dari belrbagai prosels biologis 

dan psikologis, di mana salah satu yang paling 

pelnting adalah prosels pelngamatan dan ingatan. 

Telknik pelngumpulan data mellalui obselrvasi 

dibagi melnjadi tiga jelnis, yaitu obselrvasi 

partisipasi, obselrvasi sistelmatis, dan obselrvasi 

elkspelrimelntal. Namun, dalam pelnellitian ini, 

digunakan telknik obselrvasi partisipasi di mana 

pelnelliti selcara aktif telrlibat dalam kelgiatan yang 

seldang diamati, yang kelmudian digunakan 

selbagai sumbelr data pelnellitian. Sellain 

mellakukan obselrvasi di Madrasah, pelnelliti juga 

telrlibat langsung delngan pelselrta didik atau 

kelgiatan yang diamati. Mellalui obselrvasi ini, 

data yang se lsuai delngan kelbutuhan pelnellitian 

akan dipelrolelh selcara langsung dari lokasi 

pelnellitian. Obselrvasi ini dilakukan delngan 

melncatat pelristiwa yang rellelvan delngan 

pelngeltahuan yang dipelrlukan atau pelnge ltahuan 

yang dipelrolelh dari data yang dikumpulkan.58 

Dalam hal ini pe lnelliti akan me llakukan 

kelgiatan pelnellitian te lntang intelrnalisasi sikap 

spiritual dan sikap sosial siswa me llalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka yang ditanamkan 

 
58 Mamik, Me ltodologi Pelne llitian Kualitatif & Kuantitatif 

(Sidoarjo: Jl. Taman Pondok Jati, 2015), 104.  
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mellalui sistelm pelmbellajaran di Madrasah dalam 

melngikuti kelgiatan pramuka pe lnelliti akan 

mellaksanakan kelgiatan ini saat prosels kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka se lcara be lrlangsung 

yang belrlokasi di te lngah-telnagh lapangan di 

bawah telrik matahari se llain itu pelnelliti 

mellakukan pelngamatan langsung ke lpada siswa 

yang seldang mellakukan kelgiatan pramuka hasil 

dari pelngamatan telrselbut dapat dire lkam dalam 

belntuk catatan lapangan ataupun bisa juga 

direlkam mellalui pelmbina yang se ldang melmulai 

elkstrakurikulelr pramuka. Tujuan dari 

pelngamatan dalam pelnellitian ini adalah untuk 

melmahami bagaimana lingkungan Madrasah 

belrfungsi dan belrintelraksi sikap spiritual dan 

sikap sosial me llalui kelgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka siswa.  

Obselrvasi partisipasi (participant 

obselrvastion) ialah jika obse lrvasi telrlibat 

langsung selcara aktif dalam obje lk yang ditelliti 

atau ikut ambi bagian dalam ke lhidupan orang 

yang mellaksanakan kelgiatan obselrvasi. Keladaan 

yang selbaliknya dise lbut non obse lrvasi 

partisipasi karelna obselrvelr tidak be lrpelran selrta 

ikut ambil bagian kelhidupan obselrvasi.  

2. Telknik Wawancara  



63 
 

 

 

Pelnellitian ini me lnggunakan te lknik 

Wawancara selmi telrstruktur adalah jelnis 

wawancara yang telrmasuk dalam katelgori 

wawancara melndalam, di mana pelndelkatannya 

lelbih flelksibell daripada wawancara telrstruktur. 

Tujuannya melrupakan guna  melngelksplorasi 

pelrmasalahan delngan melndeltail luas, di mana 

pelnelliti pelrlu melndelngarkan delngan ce lrmat dan 

melncatat apa yang diungkapkan olelh 

informan.59  

Wawancara telrpimpin adalah jelnis 

pelnellitian di mana pelnelliti mellakukan intelraksi 

tanya jawab langsung delngan melnggunakan 

instrumeln yang tellah disiapkan selbellumnya 

selbellum turun kel lapangan, nantinya akan 

didelsain yang be lrguna untuk me lmunculkan 

pelndapat olelh partisipan. Pe lnellitian akan 

mellibatkan wawancara de lngan belbe lrapa pihak 

yang telrkait selpelrti yang telrcantum dibawah ini : 

a. Bapak Nyamiran selaku ke lpala Madrasah 

MTs N 6 Ponorogo 

b. Bapak Fatcul Hadi Wibowo selaku Guru 

Pelmbina ELkstrakurikulelr Pramuka MTs N 6 

Ponorogo  

 
59 Sugiyono, Me ltodologi Pelne llitian Kualitatif, Kuantitatif dan 

R&D, (Bandung: CV Alfabe lta, 2022), 223.  
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c. Terdapat 5 Siswa-siswi diantaranya 

melngikuti kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

MTs N 6 Ponorogo  

Pelnelliti akan me lnggunakan wawancara 

selmi telrstruktur, di mana pe lnelliti me lndelngarkan 

selcara belrlangsung seltellah pelndelngar pelmbicara 

dari narasumbelr dan me lnunjukkan informasi 

tellah disampaikan selcara langsung ke lpada 

narasumbelr selrta narasumbe lr dibelrikan 

kelbelbasan untuk belrbicara melngelnai aspelk-

aspelk yang belgitu rellelvan delngan masalah yang 

dibahas, selhingga pe lnelliti dapat me lngumpulkan 

data yang lelbih rinci, kompre lhelnsif, dan 

telrbuka.60 

Wawancara dilakukan untuk 

melmpelrdalam informasi se lbagaimana 

telrpaparkan isi yang me lncakup delskripsi 

madrasah, pelraturan-pelraturan, riwayat, dan 

cita-cita MTs N 6 Ponorogo. Adapun data 

khusus untuk pelnelliti delngan cara me lnggali 

adalah Melngintelrnalisasi sikap spiritual dan 

sikap sosial siswa me llalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka di MTs N 6 Ponorogo.  

 
60 Sidik Priadana, Meltodologi Pe lne llitian Kuantitatif Dalam 

Buku Te lknik Analisis Data,(Tangelrang Se llatan: Garuda Cipayung, 

2021), 50. 



65 
 

 

 

3. Telknik Dokumelntasi  

Telknik dokumelntasi ialah me lnggunakan 

meltodel yang akan digunakan te lrhadap kelgiatan 

pelnellitian selcara turun lapangan dan digunakan 

untuk melnelmukan data yang belrupa pelncatatan, 

transkrip data untuk pelnellitian, buku, surat, dan 

lain-lain selbagainya. Sellain itu, meltode l 

dokumelntasi belrarti cara me lngumpulkan data 

selcara belrlangsung dilokasi pe lnellitian.61 Meltodel 

dokumelntasi melrupakan meltodel yang paling 

dokumelntasi melrupakan aspelk yang sangat vital 

dalam prosels pelngumpulan data dalam 

pelnellitian kualitatif. Ini me llibatkan 

pelngumpulan data dari be lrbagai sumbe lr selpelrti: 

transkrip, catatan, buku, surat pribadi, se lrta 

meltodel dokumelntasi lainya belrikut ini adalah 

tiga sumbelr data:.62:  

Relfelrelnsi data adalah data yang mudah 

di pelrolelh pada tahap ke lgiatan pelne llitian 

Dokumeln adalah belrasal dari dokume ln 

melrupakan sumbe lr informasi utama yang 

 
61 Hardani, Meltode l Pe lne llitian Kualitatif & Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), 149-153.  

62 Sugiyono, Me ltodologi Pelne llitian Kualitatif, Kuantitatif Dan 

R&D, (Bandung: CV Alfabe lta, 2022), 240.  
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rellelvan untuk pelnellitian ini untuk di gunakan 

pelncatatan, stabil, se lrta bisa dite lliti selcara 

belrulang lagi.  

Dokumelntasi yang dipe lrolelh pelnelliti 

adalah delngan cara me lmotrelt kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka yang be lrada ditelngah 

lapangan selcara belrlangsung pelnelliti akan 

selgelra mellakukan obse lrvasi, me lngamati, selrta 

melndokumelntasi data yang harus dipe lrole lh di 

MTs N 6 Ponorogo.  

4. Telknik Analisis Data  

Untuk melmpelrolelh tujuan utama 

pelnellitian adalah melmpelrolelh data, maka telknik 

pelngumpulan data melrupakan langkah yang 

paling pelnting atau stratelgis dalam kelgiatan 

pelnellitian. yang didite lliti atau dipe lrole lh sellama 

mellaksanakan kelgiatan pelnellitian selcara 

belrlangsung.63 melnurut Milels and hubelrman 

pada pelnellitian data kualitatif dibagi melnjadi 

elmpat alur telrhadap kelgiatan yang te lrjadi selcara 

belrsamaan, belrikut ini ada be lbelrapat alur dalam 

melnganalisis data selbagai belrikut:  

 
63 Rifa’i, Pe lngantar Me ltodologi Pe lne llitian (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2020), 379.  
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Bagan 3.1 Alur analisis data kualitatif  

Modell Intelraktif Milels And Hubelrman (2022) 

1) Pelngumpulan data  

Data kualitatif yang te lrkumpul untuk studi ini 

belrbelntuk telks naratif sifatnya de lskriptif atau 

elksplanatori.64 Disini, saat me lngumpulkan data, 

pelnelliti melmastikan selcara jellas, melngkalsifikasikan 

dan me lngarahkan data, se lrta melmbuang data yang 

tidak pelrlukan untuk dimasukkan ke ldalam dokume ln 

selhingga me lmudahkan pelnelliti untuk me lnarik 

kelsimpulan. 

2) Pelnyajian data (Data Display)  

 
64Johan Se ltiawan, Me ltodologi Pe lne llitian Kualitatif (Jawa 

Barat: CV. Je ljak Publishe lr, 2018 ), 108.  
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Melnyajikan data te lrselbut adalah prose ls 

pelngaturan selrta pelnggabungan pelngumuman 

delngan kelmungkinan untuk me lnyimpulkan se lrta 

belrtindak selsuai delngan hasilnya isinya belrupa 

dokumeln yang tellah dikatelgorikan dan hasil 

wawancara te lrselbut melnunjukkan gambaran aktifitas 

selbellum melmasuki ruangan kellas dan kelgiatan 

pelmbellajaran yang se ldang dijalankan pada pe lselrta 

didik Sangat melmbantu dalam melmahami selmua 

yang telrjadi selrta untuk melngambil langkah-langkah 

telrmasuk analisis yang lelbih deltail dan melngambil 

tindakan belrdasarkan hasil telrselbut kelgiatan yang 

diamati se lcara belrlangsung selhingga mudah 

dipahami.65 

3) Kondensasi data (Data Condelnsation) 

Kondelnsasi data melnurut Milels and 

Hubelrman yaitu selbuah prosels yang melrujuk 

kelpada tahap melnyellelksi, melmfokuskan, 

melnyeldelrhanakan, melngabstraksi, 

melntransformasi data yang didapat dari 

kelselluruhan bagian selbuah catatan-catatan 

 
65 Rony Zulfirman,” Jurnal Pe lne llitian Pe lndidikan dan 

Pe lngajaran Imple lme lntasi Me ltodel Outdor Lelraning dalam Pe lningkatan 

Pe lmbe llajaran Siswa Pada Mata Pe llajaran Pe lndidikan Volume l. 3 No. 2. 

(2022), 150.  
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lapangan selcara telrtulis maupun transkrip dalam 

pelnellitian ini selpelrti: transkrip wawancara, 

pelngumpulan dokumeln, dan bahan lainnya.66 

4) Penarikan kesimpulan  

Teknik atau kegiatan menganalisis bagian 

terakhir adalah tugas yang sangat penting untuk 

menarik  dan memverifikasi kesimpulan.67 Peneliti 

kualitatif mulai  melmahami dan mencari makna 

pada objek sejak mereka mulai melaksanakan 

pengumpulan data. Peneliti menetapkan dan 

menyusun keteraturan penjelasan, mengkondisikan 

peserta didik mengikuti alur kegiatan pembelajaran 

yang nantinya dimulai dari sebab dan akibat serta 

proposisi. 

E. Pelngelcelkan Kelabsahan Pelnellitian  

Pelngelcelkan Kelabsahan dilakukan kare lna 

untuk bisa me lngeltahui hasilnya pelnellitian belnar-

belnar dapat dipe lrtanggung jawabkan dari se lgala 

posisi. Supaya bisa te lrcapai Kre ldibilitas atau 

validitas dari hasil pellaksanaan kelgiatan pelnellitian 

 
66 Alfi Haris Wanto,” Jurnal Inovasi Sektor Publik Strategi 

Pemerintahan dalam meningkatan Kualitas Pelayanan Publik,” Volume. 

2 No. 1. (2017), 42.  
67 Rony Zulfirman,”Jurnal Penelitian Pendidikan dan 

Pengajaran Implementasi Metode Outdor Learning dalam Peningkatan 

Pembelajaran Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Volume. 3 No. 2 

(2022), 150.  
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dan dapat diandalkan, belrikut  ini ada upaya yang 

harus dilaksanakan pada pe lnelliti yaitu se lbagaimana 

telrlampir: te lmuan pada ke lgiatan pelnellitian adalah 

suatu konselp untuk me lmprioritaskan te lrhadap 

pelmbaruan dan konse lp validitas belselrta relabilitas 

yang belrguna Telntunya, untuk melncapai validitas 

atau kelbelnaran hasil pelnellitian yang dipelrolelh, bisa 

dilakukan delngan dipelrcayai. belrikut  ini ada upaya 

belrikut me lrupakan hal-hal yang pelrlu dilakukan ole lh 

pelnelliti:68 

1 Triangulasi  

Triangulasi ialah usaha me lngelcelk suatu 

jalanya kelbelnaran data yang dipe lrolelh saat ke lgiatan 

pelnellitian selcara be lrlangsung di lokasi Madrasah 

atau informasi yang dipe lrolelh pelnelliti dari be lrbagai 

sudut pandang yang be lrbe lda delngan cara 

melngurangi selbanyak mungkin dan juga bisa te lrjadi 

pada saat pelngumpulan dan analisis data.  

a) Validasi hasil wawancara dan obselrvasi selndiri   

b) Pelrluasan sumbelr data untuk masing-masing 

fokus pelne llitian individu Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melnggunakan telknik triangulasi sumbelr 

dan telknik triangulasi selrta meltodel lanjutan:  
 

68 Sugiyono,”Meltode l Pe lne llitian Kualitatif, Kuantitatif,” 

Volume l. 1 No. 1 (2021), 70-87.  
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2. Triangulasi sumbe lr  

Triangulasi sumbelr adalah melnggali ke lbelnaran 

informasi te lrtelntu delngan melnggunakan belrbagai 

sumbelr data se lpelrti dokumeln, arsip, hasil 

wawancara, hasil obse lrvasi atau de lngan 

melwawancarai le lbih dari satu subje lk yang dianggap 

melmiliki sudut pandang yang be lrbelda69. Triangulasi 

sumbelr yaitu prosels pelngujian gunanya nanti Untuk 

melmvalidasi kreldibilitas data dipe lrolelh me llalui 

pelmelriksaan pelngumuman atau data yang pe lrolelh 

dari pelmbicara, selrta data dari be lrbagai sumbe lr 

telrselbut akan didelskripsikan dan dikate lgorikan, 

melmbeldakan pandangan yang selrupa dan yang 

belrbelda, selrta melnunjukkan aspelk-aspelk spelsifik 

dari belrbagai sumbelr data telrselbut. Aspelk yang 

spelsifik tidak bisa diolah selcara rata-rata selpelrti 

dalam pelnellitian kuantitatif. 

a) Triangulasi telknik  

Triangulasi telknik melrupakan untuk me lnguji 

kreldibilitas suatu data yang dilakukan ole lh 

pelnelliti delngan cara me llakukan pelnge lchelkan 

pada data yang te llah dipelrolelh dari sumbe lr yang 

 
69 Haryoko, Analisis Data Pe lne llitian Kualitatif (Makassar: 

Anggota Ikapi, 2020), 193.  
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sama melnggunakan telknik yang belrbelda. 

Triangulasi telknik prosels yang harus dilakukan 

olelh pelnelliti gunanya Untuk untuk me llakukan 

pelngumuman atau data yang dipe lrolelh, pelnelliti 

melmbandingkab hasil pelmbicara de lngan 

dokumelntadi yang rellelvan. Triangulasi telknik 

dilakukan delngan cara me lmbandingkan 

pelngumuman atau data dari me ltodel 

pelngumpulan data yang be lrbelda, selpelrti: 

pelngamatan, belrkonfirmasi, selrta 

melndokumelntasi, selsuai arahan de lngan 

pelndelkatan pelne llitian kualitatif. 70 

3. Pelmanfaatan Sumbe lr Relfelrelnsi 

Relfelrelnsi digunakan untuk me lmbelrikan 

barang bukti atau adanya pe lndukung atas data 

yang tellah dikumpulkan ole lh pelnelliti.71 Selbagai 

contoh, data hasil wawancara pe lrlu didukung 

delngan adanya re lkaman wawancara yang ada. 

Relkaman wawancara be lrfungsi se lbagai alat 

yang digunakan olelh pelnelliti untuk me lnambah 

 
70 Rahardjo, Triangulasi Dalam Pe lne llitian Kualitatif (Jakarta: 

UIN Maulana  Malik Ibrahim, 2010), 93 

71 Sugiyono, Me ltodel Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D (Alfabelta: Bandung, 2022), 275.  
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kelpelrcayaan atau kre ldibilitas telrhadap data yang 

tellah ditelmukan. Untuk me lningkatkan tingkat 

kelpelrcayaan telrhadap data dalam pelnellitian, 

disarankan untuk me llelngkapi data de lngan foto 

atau dokumeln. Data te lntang kelgiatan 

elkstrakurikulelr, atau gambaran suatu ke ladaan 

pelrlu didukung ole lh belrupa foto. Alat bantu 

pelrelkam data dalam pe lnellitian kualitatif, se lpelrti 

kamelra dan handycam alat te lrselbut sangat 

dipelrlukan untuk me lndukung kreldibilitas data 

yang tellah ditelmukan olelh pelnelliti. Dalam 

laporan pe lnellitian, se lbaiknya data-data yang 

dikelmukakan pelrlu dilelngkapi delngan foto-foto 

atau dokumeln aute lntik, selhingga me lnjadi lelbih 

mudah dan dapat dipelrcaya.  

F. Tahap Pelnellitian  

Terdapat 4 tahapan dalam penelitian 

kualitatif diantaranya sebagai berikut:  

1. Tahap Pra-Lapangan  

Pada tahap ini telrdapat elnam kelgiatan 

yang harus dilakukan olelh pelnelliti, antara lain 

melmilih lokasi pelnellitian, melngurus surat izin, 

melnjajaki dan melnilai lokasi pelnellitian, melmilih 

selrta belrintelraksi delngan informan, selrta 

melnyiapkan pelralatan yang dipelrlukan pelnellitian. 

Sellain dari elnam tahapan ini ada tahapan satu dan 
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sangat pelnting selkali selrta wajib untuk dikeltahui 

olelh selbagai selorang pelnelliti, pe lnting untuk 

melmpelrhatikan eltika dalam me llaksanakan 

pelnellitian. Hal ini ini dise lbabkan ole lh tanggung 

jawab atas nama baik le lmbaga yang diwakili, 

selhingga pe lnelliti harus me lmatuhi eltika saat 

belrada di lapangan pe lnellitian. Sellain itu, pe lnelliti 

juga pelrlu melnghormati, melmatahui selrta 

melnelrapkan nilai-nilai yang te llah diteltapkan. 

Sellain itu, pelnelliti se lbellum mellakukan kelgiatan 

pelrlu melmpelrsiapkan dirinya se lcraa fisik, me lntal 

dan psikologis se llama melnjalankan kelgiatan 

pelnellitian selcara belrlangsung.  

2. Tahap Pelkelrjaan lapangan  

Dalam fasel ini, pelnelliti me llakukan 

pelngumpulan data yang dipe lrlukan untuk 

pelnellitian. Tahap pe lkelrjaan lokasi, pe lnelliti juga 

Dibutuhkan pelmahaman yang baik telntang 

kontelks pelnellitian dan pelrsiapan yang matang 

selbellum turun lapangan. Dan yang harus 

dipelrsiapkan yaitu pelmbatasan latar dan pe lne lliti, 

pelnampilan fisik, pelnge lnalan hubungan pe lnelliti 

di lapangan se lpelrti belrbaur delngan subjelk 

pelnellitian selhingga saling be lkelrja sama dan 

melmbelrikan informasi, se llain itu pe lnelliti pelrlu 

melmpelrhatikan jadwal pe lnellitianya se lhingga 
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dapat belrjalan selsuai relncana dan juga pe lrsiapan 

melntal pribadi selpelrti kelsabaran, ke ltelkunan, 

keltellitian dan kelmampuan me lnahan e lmosi.  

3. Tahap Analisis Data  

Pada tahap ini, pelnelliti melnganalisis data 

yang tellah dikumpulkan selbellumnya lapangan, 

data ini bisa be lrupa hasil obse lrvasi, wawancara 

dan dokume lntasi, data yang dipe lrolelh dilakukan 

selcara telrus-melnelrus selhinga data ini be lrsifat 

jelnuh atau melmiliki jawaban yang sama de lngan 

informan lain. Dalam melnganalisis data kualitatif 

melnurut Seliddell yaitu me lncatat yang 

melnghasilkan catatan lapangan, de lngan hal itu 

dibelri kodel supaya sumbelr datanya te ltap dapat 

ditellusuri. Melngumpulkan, me lmiliah, 

melngklasifikasi selrta belrfikir, untuk prosels 

analisis data me lnyelsuaikan telknik analisis data 

manakah yang digunakan pe lnelliti. 

4.  Tahap Pelnulisan laporan  

Pada tahap ini, pelnulis mulai melnyusun 

rincian hasil pelnellitian selcara komprelhelnsif, 

delngan melmbelrikan delskripsi yang jellas dan 

dapat dipahami delngan mudah selrta di melngelrti72 

 
72 Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Jakarta: CV. Nata Karya, 2019), 23.  
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5. Tahap-tahap pada pe lnellitian ini se lcara umum 

telrdiri dari belbelrapa Langkah-langkahnya 

pada tahap penelitian ini peneliti 

menggunakan teori studi kasus dimana 

terdapat langkah-langkah penyusunan studi 

kasus: 

1. Menentukan dan mendefinisikan 

pertanyaan penelitian  

Penliti akan membuat suatu pertanyaan 

yang terkait dengan fenomena atau objek 

yang ingin diteliti serta tujuan yang ingin 

dicapai di dalam penelitian. Peneliti akan 

membuat suatu pertanyaan penelitian yang 

terkait dengan fenomena atau objek yang 

ingin diteliti serta tujuan yang ingin 

dicapai di dalam penelitian.  

2. Menentukan instrumen penelitian  

yaitu unit atau subjek yang akan 

diteliti. dalam hal ini, subjek penelitian 

dapat dilakukan secara individu. Hal ini 

erat kaitanya dengan instrumen penelitian 

yang akan dibuat oleh peneliti.  

3. Mengumpulkan data  

pemilihan instrumen sesuai dengan 

tujuan peneliti hal ini sangat penting 

diperhatikan oleh peneliti sebelum memulai 
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suatu penelitian. Bahwasanya instrumen 

penelitian harus valid supaya hasil kegiatan 

penelitian sesuai dari diteliti. Untuk itu 

peneliti perlu memperhatikan evidence 

ataupun penelitian terdahulu sebagai acuan 

dalam menentukan instrumen yang sesuai 

dengan tujuan peneliti. Ada beberapa 

metode dalam penelitian dengan teori studi 

kasus melalui: observasi peneliti akan 

melakukan pengamatan secara langsung 

dengan bersangkutan pembina pramuka, 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 5 

peserta didik serta wali murid, wawancara 

peneliti akan segera mencari data secepat 

mungkin bersama Bapak Fatcul Hadi 

Wibowo selaku pembina pramuka kelas 

VII&VIII, dan dokumentasi peneliti akan 

segera mengambil datanya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di lapangan.  

4. Menentukan teknik analisis data  

sebagai suatu bentuk penelitian 

kualitatif, berdasarkan data yang diperoleh 

dari lapangan studi kasus suatu fenomena 

dari subjek /partisipan yang terlibat dalam 

penelitian.  

5. Mempersiapkan laporan studi kasus  
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pada bagian akhir, peneliti dapat 

membuat laporan secara tertulis 

sebagaimana dalam menyusun laporan 

hasil akhir melalui:  

1. Mendeskripsikan masalah atau isu 

penelitian sehingga diperoleh konsep 

secara jelas dari tujuan peneliti 

2. Mendeskripsikan secara detail dan 

konteks letak lokasi penelitian sehingga 

bisa memperoleh gambaran yang lebih 

jelas pada penelitian, serta hal tersebut 

dapat menjadi bahan untuk meneliti 

selanjutnya 

3. Menjabarkan secara lengkap proses 

penelitian studi kasus dengan dimulai 

dari perumusan masalah, sampai pada 

teknik analisis data. 

4. Mendeskripsikan hasil akhir kegiatan 

penelitian sehingga diperoleh gambaran 

dan pemahaman secara jelas dari 

fenomena peneltian73  

 

 

 
73 Sriyona,” Jurnal Metodologi Penyusunan Studi Kasus,” 

(Volume. 10 No. 2 (2006): 77. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka  

1. Letak geografis MTsN 6 Ponorogo 

Penelitian dilakukan di MTsN 6 Ponorogo 

yang berlokasi di Jalan Raya Bogem Sampung, 

Keamatan Sampung Kabupaten Ponorogo. MTsN 6 

Ponorogo dibangun di atas tanah seluas 7763 ᵐ2. 

Terletaknya ke arah barat dari taman wisata gunung 

mangge sekitar 1 km. MTsN 6 Ponorogo berbatasan 

dengan Desa Pintu di sebelah selatan, dan Desa 

Ngunut di sebelah barat MTsN 6 Ponorogo berada di 

lingkungan masyarakat Desa yang posisinya sangat 

strategis dan dekat dengan jalan raya, sehingga 

mudah dijangkau. 

2. Sejarah Berdirinya MTs N 6 Ponorogo  

pelmbangunan di bidang agama te lrutama di 

bidang pelndidikan me lmiliki ke ldudukan dan 

pelranan yang sangat pe lnting dalam Me lleltakkan 

landasan moral eltika, te lknologi dan spiritual yang 

kokoh dalam pelmbangunan di bidang pe lndidikan 

nasional.  

Prosels pelngelmbangan di bidang pe lndidikan 

diarahkan pada upaya me lningkatkan kelce lrdasan 

bangsa me lningkatkan kualitas dan kualitas anak 
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didik (siswa) maka pe lndidikan agama me lrupakan 

sarana untuk me lnambah selmangat dan me lnambah 

kelnikmatan belragama se lrta me lningkatkan 

keltakwaan telrhadap Allah SWT kare lna belrpe lran 

dalam me lmellihara ke lsatuan dan pelrsatuan bangsa, 

apalagi pada saat-saat selkarang ini titik pe lndidikan 

agama sangat me lmelgang pelranan untuk 

melnciptakan anak didik yang be lrmoral dan 

belrakhlak mulia. 

Madrasah Tsanawiyah Nelgelri (MTs N)  6 

Ponorogo me lrupakan salah satu le lmbaga 

pelndidikan yang be lrada di bawah naungan 

Kelmelntelrian Agama RI me lrupakan salah satu 

lelmbaga pelndidikan belrstatus Nelgelri seltara delngan 

SLTP  

MTs Nelgelri 6 Ponorogo se lbellumnya dike lnal 

selbagai MTs Agama Islam PSM pada tahun 1970, 

kelmudian belrganti me lnjadi MTs Filial Je ltis pada 

tahun 1984, dan dire lsmikan selbagai Madrasah 

Nelgelri pada tanggal 25 Nope lmbelr 1995. 

Sellanjutnya lelmbaga ini me lngalami pelrubahan 

nama melnjadi MTsN 6 Ponorogo pada tahun 2016.  

Belrdasarkan Kelputusan Prelside ln Nomor 102 

tahun 2001 te lntang keldudukan, tugas, fungsi, 

kelwelnangan susunan organisasi dan tata ke lrja 
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kelmelntelrian dan pe lraturan Melntelri Agama nomor 

13 tahun 2012 telntang organisasi dan tata ke lrja 

instansi Kelmelntelrian Agama maka MTSN 6 

Ponorogo Kabupate ln Ponorogo me lmpunyai tugas 

dan fungsi se lbagai unit pe llaksana telknis di bidang 

pelndidikan dalam lingkungan Kelmelntelrian Agama 

yang belrada di bawah dan be lrtanggung jawab 

kelpada Kelpala Kantor Kelme lntelrian Agama 

kabupateln / kota  titik ke lpala selksi pe lndidikan 

madrasah, yang be lralamatkan di Jln. Ir. H. Juanda 

nomor 27 Kabupate ln Ponorogo.74 

3. Belrdasarkan Surat Kelputusan Melntelri Agama 

Relpublik Indone lsia Nomor 415/1995 tanggal 25 

Nopelmbelr 1995 relsmi melnjadi Madrasah 

Tsanawiyah Nelgelri 6 Sampung delngan Nomor 

Statistik Madrasah (NSM) 121135020006 Nomor 

Idelntitas Madrasah (NIS) 21 00 10, akre lditasi dari 

BAN S/M no. Dp. 007957 pelringkat A. 

4. Visi, Misi serta Tujuan MTs N 6 Ponorogo  

MTsN 6 di Kabupate ln Ponorogo me lmiliki 

tanggung jawab untuk me lnyellelnggarakan 

pelndidikan dan pelngajaran agama islam de lngan 

 
74 Arsip Tata Usaha MTsN 6 Ponorogo te lntang data profil, staff 

dan siswa tahun 2023-2024.  
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posisi minimal 30% selbagai mata pellajaran inti, 

disamping juga me lmbelrikan pelndidikan dan 

pelngajaran umum se llama tiga tahun bagi siswa 

lulusan. Madrasah Ibtidaiyah atau se ldelrajat selbagai 

selbuah lelmbaga pelndidikan Islam di bawah 

naungan Kelmelntelrian Agama MTsN 6 Ponorogo 

melmiliki Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah.  

a. Visi MTs N 6 Ponorogo 

“Telrwujudnya Madrasah Islami, Be lrprelstasi, 

Belrwawasan Te lknologi Dan Belrbudaya 

Lingkungan”  

Indikator : 

1. Implelmelntasi kurikulum yang belrkualitas  

2. Prosels pelmbellajaran yang dinamis dan 

intelraktif 

3. Pelncapaian lulusan yang unggul dalam 

aspelk akadelmik dan non akadelmik, 

kompeltitif, belriman, belrbudi pe lkelrti luhur  

4. Pelngelmbangan diri yang aktif 

5. Fasilitas bellajar yang selsuai de lngan 

pelrkelmbangan ilmu pe lngeltahuan dan 

telknologi  
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6. Telnaga pelndidik yang kompe lteln dan 

belrdeldikasi tinggi 

7. Manajelmeln pelndidikan yang relsponsif 

dan elfelktif, selrta partisipasi stakelholdelr 

yang optimal  

8. Pelngellolaan dana pelndidikan yang 

melmadai 

9. Pelmbelntukan karaktelr yang baik, 

pelnelgtahuan kelagamaan yang me lndalam 

10. Pelmbellajaran yang melnyelnangkan 

delngan telknologi informasi yang 

mutakhir 

11. Sikap lingkungan yang proaktif dalam 

pellelstarian dan pelrbaikan lingkungan 

alam.75 

b. Misi  

Melngacu pada Visi selkolah dan 

Tujuan Umum pelndidikan dasar, Misi 

 
75 Arsip Tata Usaha MTsN 6 Ponorogo te lntang data profil, staff 

dan siswa tahun 2023-2024.  
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madrasah dalam melngelmbangkan pelndidikan 

yakni selbagai belrikut  :  

1. Melnghasilkan kurikulum yang 

komprelhelnsif, rellelvan delngan kelbutuhan, 

dan belrwawasan nasional 

2. Melngimplelmelntasikan pelmbellajaran 

yang aktif, krelatif, e lfelktif, selrta 

melnyelnangkan selhingga se ltiap siswa 

dapat melngelmbangkan diri selcara 

optimal selsuai delngan pote lnsinya 

3. Mellaksanakan pelnilaian aute lntik pada 

kompeltelnsi kognitif, psikomotorik, dan 

telknologi (IPTELK) 

4. Melningkatkan pre lstasi kellulusan 

5. Melningkatkan dan me lngelmbangkan 

pellaksanaan elkstrakurikule lr pramuka  

6. Melngelmbangkan pote lnsi siswa dalam 

melmanfaatkan pelngeltahuan selrta 

keltelrampilan dan te lknologi (IPTELK) 

7. Melngasah kelmampuan siswa dalam 

olahraga, kelpramukaan, dan se lni untuk 

belrpartisipasi dalam belrbagai kompe ltisi 

yang celrdas dan kompe ltitif 
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8. Melngelmbangkan kelmampuan KIR, 

lomba olimpiade l yang celrdas dan 

kompeltitif  

9. Melnciptakan lingkungan se lkolah yang 

aman, rapi, be lrsih, dan nyaman  

10. Melwujudkan fasilitas se lkolah yang 

intelraktif, rellelvan dan belrbasis IT 

11. Melmiliki te lnaga guru yang be lrselrtifikat 

nasional  

12. Melngelmbangkan kompeltelnsi telnaga 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan  

13. Melnyellelnggarakan kompe ltelnsi telnaga 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan  

14. Melnanamkan selmangat budaya mutu 

selcara intelnsif 

15. Melwujudkan pelngellolaan pelmbiayaan 

pelndidikan yang melmadai, wajar, dan 

adil 

16. Melngoptimalkan pelran masyarakat dan 

melmbangun kelmitraan delngan para 

pelmangku kelpelntingan 



87 
 

 

 

17. Melmbntuk pelrilaku, cara belrpikir, selrta 

tindakan yang baik se lsuai de lngan akhlak 

mulia selrta melmiliki pelngeltahuan agama 

yang melndalam 

18. Melngelmbangkan lingkungan dan prose ls 

pelmbellajaran yang belrbasis te lknologi 

informasi.76 

5. Tujuan MTs N 6 Ponorogo  

Melngacu pada Visi dan Misi se lkolah selrta 

Tujuan Umum pelndidikan me lnelngah, Tujuan MTs 

Nelgelri 6 Ponorogo dalam me lngelmbangkan 

pelndidikan yakni se lbagai belrikut:  

1. Mellakukan analisis konte lks selcara 

melnyelluruh dan me lndokume lntasikannya 

(Standar Isi) 

2. Melrelvielw kurikulum MTs Ne lge lri 6 

Ponorogo belrdasarkan hasil analisis 

kontelks (Standar Isi) 

 
76 Arsip Tata Usaha MTsN 6 Ponorogo te lntang data profil, staff 

dan siswa tahun 2023-2024.  
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3. Mellaksanakan pelndelkatan “pe lmbellajaran 

aktif” di se lmua mata pellajaran pada 

seltiap kellas (Standar Prose ls) 

4. Melngelmbangkan belrbagai kelgiatan 

dalam prosels bellajar me lngajar yang 

belrbasis pelndidikan budaya dan karakte lr 

bangsa (SKL) 

5. Melnelrapkan pelnilaian aute lntik pada 

kompeltelnsi kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik se lsuai karakte lristik mata 

pellajaran (Standar Pelnilaian) 

6. Mellaksanakan pelnilaian hasil be llajar olelh 

pelndidik, selkolah, dan pelmelrintah 

(Standar Pelnilaian) 

7. Melningkatkan pre lstasi kellulusan selrta 

melmpelrsiapkan lulusan yang mampu 

belrsaing untuk mellanjutkan kel jelnjang 

pelndidikan tinggi (SKL) 

8. Melngelmbangkan budaya madrasah yang 

kondusif untuk me lncapai tujuan 

pelndidikan me lnelngah (Standar 

Pelngellolaan) 

9. Melnyellelnggarakan belrbagai kelgiatan 

sosial dan kelagamaan yang me lnjadi 
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bagian dari pelndidikan budaya dan 

karaktelr bangsa (SKL) 

10. Melngelmbangkan pote lnsi pelselrta didik 

dalam pelnggunaan pelngeltahuan selrta 

telknologi (SKL) 

11. Melngasah kelmampuan pelselrta didik 

dalam olahraga, kelpramukaan, dan se lni 

yang tangguh selrta kompeltitif 

12. Melngelmbangkan ke lmampuan di ajang 

pelrlombaan olimpiadel yang celrdas se lrta 

kompeltitif 

13. Melnciptakan lingkungan madrasah yang 

aman, rapi, belrsih, dan nyaman (Standar 

Sarana) 

14. Melwujudkan fasilitas se lkolah yang 

intelraktif, rellelvan, dan be lrbasis IT 

(Standar Sarana) 

15. Melmanfaatkan dan me lmellihara fasilitas 

selcara optimal dalam prose ls 

pelmbellajaran (Standar Sarana) 

16. Melnciptakan suasana madrasah yang 

ramah lingkungan (Standar Sarana) 
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17. Melmiliki telnaga guru be lrselrtifikat 

profelsional (Standar Keltelnagaan) 

18. Melngelmbangkan kompe ltelnsi telnaga 

pelndidik selrta kelpelndidikan (Standar 

Keltelnagaan).77 

6. Keadaan fasilitas dan insfrastruktur kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka MTs N 6 Ponorogo  

MTs Nelgelri 6 Ponorogo ialah se lkolah 

delngan akrelditasi A, yang me lnunjukkan bahwa 

selkolah ini cukup atau layak guna 

melnyellelnggarakan adanya ke lgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka. Fasilitas dan infrastruktur yang te lrseldia 

lelngkap selrta melmelnuhi pelrsyaratan dan 

Infrastruktur adalah selpelrangkat alat yang 

digunakan untuk melndukung suatu kelgiatan. Alat 

ini dapat belrupa alat utama atau alat bantu yang 

melmbantu prosels kelgiatan selhingga tujuan 

kelgiatan dapat telrcapai. Sellain belrupa alat atau 

barang, fasilitas dan infrastruktur juga bisa 

melncakup telmpat atau ruangan untuk prosels 

kelgiatan telrselbut. 

 
77 Arsip Tata Usaha MTsN 6 Ponorogo te lntang data profil, staff 

dan siswa tahun 2023-2024.  

 



91 
 

 

 

Pelngadaan fasilitas dan infrastruktur dapat 

dilakukan delngan cara melmbelli, melmbuat selndiri, 

atau mellalui bantuan dari siswa. Pelnggunaan 

fasilitas dan infrastruktur harus melmanfaatkan 

selmua alat atau barang selsuai kelbutuhan. 

Pelnggunaan ini juga harus melmpelrtimbangkan 

belbelrapa hal, selpe lrti tujuan yang ingin dicapai, 

karaktelristik pelnggunaan, selrta adanya fasilitas dan 

infrastruktur pelndukung. Data fasilitas dan 

infrastruktur di MTsN 6 Ponorogo dapat dilihat 

pada bagian akhir pelnellitian di halaman telrlampir. 

7. Prestasi peserta didik MTs N 6 Ponorogo  

MTsN 6 Ponorogo tellah melraih banyak 

prelstasi baik di bidang akadelmik maupun non-

akadelmik. Data melngelnai prelstasi-prelstasi telrselbut 

dapat ditelmukan pada bagian akhir pelnellitian di 

halaman telrlampir. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Paparan Data  

1. Inte lrnalisasi sikap spiritual siswa mellalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka di MTsN 6 Ponorogo. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dari pelne lliti melngelnai 

intelrnalisasi sikap spiritual siswa mellalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka. Hal ini selsuai de lngan hasil 
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wawancara delngan Bapak Fatcul Wibowo sellaku 

pelmbina elkstrakurikulelr pramuka kellas VII & VIII 

selbagai belrikut:  

be lrbakti dan melmbe lri, jujur dan 

te lrpe lrcaya, adil, kelrjasama dan be lrsatu, 

be lrjuang dan belrsikap te lguh, ramah dan 

pe lnyayang, belrsyukur dan belrte lrima 

kasih, belrtanggung jawab, pe lmaaf, dan 

pe lngasih. nilai spiritual peserta didik 

dibe lntuk de lngan pe llatihan 

ke lpelmimpinan, kelrja sama, solidaritas, 

mandiri dan kelbe lranian. Ke lgiatan 

Pramuka ini akan mampu me lmbangun 

ke lce lrdasan siswa pada ranah afelksi 

(nilai dan pelrilaku), selhingga siswa akan 

mampu me lngelmbangkan karakte lrnya 

se lcara positif. Sellain itu, sikap spiritual 

siswa dalam ke lpramukaan te lrbelntuk 

juga keldalam dasa dharma pramuka 

yaitu:  Takwa kelpada Tuhan Yang Maha 

ELsa. Cinta alam dan kasih sayang 

se lsama manusia. Patriot yang sopan dan 

ke lsatria. Patuh dan suka 

be lrmusyawarah. Re lla me lnolong dan 

tabah. Rajin, telrampil, dan gelmbira. 

He lmat, ce lrmat, dan belrsahaja. Disiplin, 

be lrani, dan seltia. Se lmua itu nantinya 

akan me lnghasilkan sikap spiritual, 

se lpe lrti: inte lgritas atau keljujuran, elne lrgi, 

atau se lmangat, inspirasi atau inisiatif, 

bijaksana, dan ke lbelranian dalam 
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pe lngambilan ke lputusan. Sikap spiritual 

harus dilakukan dalam se ltiap ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr pramuka di luar kellas 

dan se lte llah jam pe lmbe llajaran se lle lsai. 

Untuk di dalam kellas dilakukan sellama 

prose ls matelri kelgiatan e lkstrakurikule lr 

pramuka di luar kellas dilakukan saat 

siswa me llaksanakan ke lgiatan latihan 

pramuka pada jam istirahat dan saat 

ke lgiatan ibadah sholat dhuhur dan 

jum’at. Alat pelnilaian yang digunakan 

be lrupa jurnal, le lmbar format obse lrvasi, 

format pelnilaian diri dan pelnilaian antar 

te lman
78 

Seldangkan pelndapat dari Bapak Nyamiran se llaku 

kelpala selkolah melngelmukakan selbagai be lrikut:  

bahwasanya kelpramukaan itu bisa 

diinte lrnalisasikan delngan nilai-nilai 

ke lagamaan, nilai-nilai spiritual dalam 

se ltiap latihan kelpramukaan se llain itu 

sikap spiritual yang telrdapat pada 

ke lgiatan elkstrakurikulelr pramuka ialah 

pe lrilaku selorang pramuka dalam 

ke lse lharianya melncelrminkan pe lrwujudan 

se lpe lrti: pe lngalaman kaidah-kaidah 

agama yang dianutnya, pe lngalaman 

prinsip-prinsip dasar kelpramukaan, 

 
78 Lihat Transkrip Wawancara, No. 1 W1 /24-04-2024 
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pe lngalaman melne lrapkan aturan 

ke lhormatan Pramuka dan pe lngalaman 

dalam melne lrapkan nilai-nilai Pancasila. 

Nilai spiritual sudah sellayaknya bahkan 

se lharusnya masuk dalam se lbuah delsain 

kurikulum pelmbe llajaran di tingkat 

satuan pe lndidikan, selhingga bangsa ini 

tidak kelhilangan ruh dari hakikat tujuan 

yang se lbe lnarnya. nilai spiritual yaitu 

re laksi  telrhadap pe lse lrta didik yang 

be lrsifat ve lrtikal, ke ltuhanan, 

ke lpelrcayaan, atau kelagamaan atas objelk 

yang di Indra ada tiga nilai nilai spiritual 

yang pelrtama  yaitu belriman belrtakwa, 

dan belrsyukur. Belriman dan belrtakwa 

dua kata yang tidak dapat dipisahkan. 

be lriman diartikan inte lgral antara 

Ke lyakinan Hati, pelngakuan lisan atas 

Ke lyakinan itu, dan pe lrwujudan 

ke lyakinan dan pelngakuan dise lbut dalam 

tindakan nyata. Se ldangkan be lrtakwa itu 

se lring diartikan selbagai tindakan 

me lnaati pelrintah dan me lnjauhi 

larangan
79 

Belrdasarkan wawancara de lngan Bapak Fatcul Hadi 

Wibowo me lngelnai intelrnalisasi sikap spiritual siswa 

mellalui kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka di MTsN 6 

Ponorogo me lngelmukakan:  

 
79 Lihat Transkrip Wawancara, No. 01 W1/24-04-2024 
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nilai spiritual yang belrhubungan delngan 

pe lmbelntukan pelse lrta didik yang belriman 

dan belrtaqwa, nilai spiritual yang dapat 

die lksploitasi adalah pe lne lrimaan, bahwa 

diri se lndiri tidak bisa mellakukan kontrol 

se lcara pe lnuh dalam ke lhidupan, 

ke lsadaran akan takdir, bahwa diri se lndiri 

se lpe lrtinya be lrjalan se lcara otomatis tanpa 

sadar apa yang dilakukan, ke lpeldulian 

me llakukan se lsuatu yang be lrmanfaat 

untuk orang lain
80 

2. Inte lrnalisasi sikap sosial yang dimiliki siswa dalam 

melngikuti ke lgiatan pramuka  

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan Bapak 

Fatcul Hadi Wibowo se llaku pelmbina ke lgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka melngelmukakan:  

Indikator nilai sosial peserta didik di 

MTsN 6 Ponorogo: jujur, disiplin, 

tanggung jawab, pelduli, santun, dan 

belrtanggung jawab, nampak pada 

pe lmbiasaan se lhari-hari. Siswa 

diwajibkan masuk pukul 13:30-15:30 

WIB se ltiap harinya, siswa yang datang 

te lrlambat akan melndapat sanksi. 

Se lbe llum masuk kellas siswa be lrbaris di 

de lpan kellas ke lmudian be lrsalaman 

de lngan guru. Se ltiap kellas me lmpunyai 

 
80 Lihat Transkrip Wawancara, No. 02 W2/23-04-2024 
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jadwal pike lt. Dan dari pihak se lkolah 

me lmpunyai program Jumat be lrsih, yaitu 

ke lgiatan yang belrisi se lluruh siswa ke llas 

7 baik jalur relgule lr maupun jalur bina 

pre lstasi dan guru melmbe lrsihkan se lkolah 

se lcara be lrsama. Jum’at be lrsih ini 

dilakukan se ltiap se lbulan se lkali pada 

minggu kele lmpat. MTsN 6 Ponorogo 

juga melne lrapkan bagi se ltiap peserta 

didik yang melmbuang sampah tidak 

pada te lmpatnya, maka siswa te lrse lbut 

akan melndapat sanksi
81 

Belrdasarkan obselrvasi delngan Bapak Fatcul 

Hadi Wibowo me lngelnai intelrnalisasi sikap sosial 

yang dimiliki siswa dalam me lngikuti kelgiatan 

pramuka di MTsN 6 Ponorogo me lngelmukakan:  

nilai sosial peserta didik ialah munculnya 

dorongan atau ke lsadaran untuk 

me lmpelrhatikan se lrta pelduli te lrhadap 

ke lbutuhan masyarakat, pelduli te lrhadap 

orang lain dan pe lduli te lrhadap 

lingkungan. Hal te lrse lbut telrtuang dalam 

dasa dharma pramuka yang me lngandung 

nilai moral dan sosial. nilai sosial 

dilakukan dalam belrbagai aktivitas se ltiap 

ke lgiatan pramuka selpe lrti: ke lgiatan 

upacara, baris be lrbaris, belrkelmah, bakti 

sosial, hiking atau pe lnje llajahan. 

 
81 Lihat Transkrip Wawancara, No. 02 W2/23-04-2024 
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Ke lgiatan te lrse lbut dilakukan se lsuai 

de lngan dasa dharma pramuka ke ltakwaan 

ke lpada Tuhan Yang Maha E Lsa, Kasih 

sayang telrhadap alam dan se lsama 

manusia, sikap patriotis yang sopan dan 

be lrani, keltaatan dan kelce lndelrungan, 

se lrta be lrdiskusi, sikap rella me lnolong dan 

tabah, kelrajinan, kelce lrdasan, dan 

be lrkontribusi  untuk me lmbelntuk 

karaktelr pe lse lrta didik belrjiwa sosial 

yang tinggi
82 

3. Faktor pelndukung dan pe lnghambat intelrnalisasi 

sikap spiritual dan sikap sosial siswa dalam 

melngikuti kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

belrdasarkan hasil obse lrvasi dari pelne lliti yaitu:  

Faktor-faktor yang me lndukung 

pe llaksanaan pelnanaman nilai-nilai 

tanggung jawab telrdiri dari faktor 

inte lrnal dan faktor elkste lrnal. Faktor 

inte lrnal yang melndukung diantaranya: 

sikap, pelnge ltahuan dan pe lngalaman 

yang dimiliki olelh pe lmbina, ke lsadaran 

dan motivasi diri peserta didik dalam 

me lngikuti elkstrakurikulelr pramuka, 

dana, sarana dan prasarana yang 

me lnunjang ke lgiatan. Se ldangkan faktor 

e lkste lrnal yang melndukung adalah 

dukungan dari orang tua siswa, dan 

 
82 Lihat Transkrip Wawancara, No. 02 W2/23-04-2024 
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dukungan dari masyarakat se lkitar. 

Faktor-faktor intelrnal yang me lnghambat 

adalah kurangnya minat dalam diri siswa 

untuk melngikuti kelgiatan pramuka di 

se lkolah. Se ldangkan faktor e lkste lrnal 

yang melnghambat adalah pe lngaruh 

te lman yang melngajak peserta didik 

untuk melmbolos latihan pramuka, cuaca 

ke ltika kelgiatan be lrlangsung
83 

Belrdasarkan hasil wawancara te lrkait faktor 

pelndukung dari Bapak Nyamiran se llaku kelpala 

selkolah dan Bapak Ahmad Masrur Fathoni se llaku 

waka kurikulum selkolah melngelmukakan:  

Madrasah melnyeldiakan sarana dan 

prasarana kelpramukaan yang cukup 

dan mumpuni bagi anak- anak untuk 

latihan pramuka
84 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dari pe lne lliti:  

dapat mellihat se lcara langsung lokasi 

te lmpat sarana dan prasarana dari 

ke lgiatan elkstrakurikule lr pramuka 

yang belrada di gudang untuk te lmpat 

yang se lkarang ini masih dire lnovasi 

untuk se lme lntara waktu telmpatnya 

masih se ldikit belrantakan alatnya 

 
83 Lihat Transkrip Wawancara, No. 02 W2/23-04-2024 
84 Lihat Transkrip Wawancara, No. 01 W1/24-04-2024 



99 
 

 

 

sudah melncukupi belbe lrapa 

pe lralatan kondisinya masih te lrlihat 

bagus, kelmudian ada yang me lmang 

te lrlihat usang
85 

Akan teltapi hal ini tidak me lngurangi 

selmangat para siswa dalam me llaksanakan 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka. Untuk 

sellanjutnya masih dipe lrlukan pelnambahan 

alat-alat kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

supaya kelgiatan latihan dapat be lrjalan 

delngan lancar. Se lkolah yang be lrada di paling 

barat dari kota Ponorogo se lrta jauh dari 

pelrtokoan alat-alat kelpramukaan me lmpunyai 

sarana dan prasarana e lkstrakurikulelr 

pramuka yang cukup le lngkap. Nantinya akan 

melnjadikan ke lunggulan bagi se lkolah telrse lbut 

supaya dapat belrlatih delngan baik se lrta 

melndapatkan prelstasi yang me lnggelmbirakan 

pihak selkolah. Hasil wawancara dari 

pelmbina kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

dan kelpala madrasah be lbelrapa fasilitas 

pelnunjang kelgiatan elkstrakurikulelr selpelrti 

Laboratorium bahasa pe lrlu pelrbaikan untuk 

kondisinya selkarang ini ada se ldikit 

kelrusakan dan belrjalan seladanya. Pada salah 

 
85 Lihat Transkrip Wawancara, No. 01 W1/ 24-04-2024 



100 
 

 

 

satu kelgiatan e lkstrakurikulelr, yaitu ke lgiatan 

pramuka di selkolah sudah me lmiliki sanggar 

pramuka, melmiliki telnda, juga pe lralatan 

pramuka lainnya sudah 80% me lmadai yang 

dimilki olelh elkstrakurikulelr pramuka.  

Faktor pelnghambat kelgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka belrdasarkan hasil wawancara pe lndapat dari 

Bapak Nyamiran se llaku kelpala selkolah Bapak 

ahmad  masrur Fathoni se llaku Waka Kurikulum 

melngelmukakan:  

Yang belrkaitan delngan hal 

pe lrle lngkapan di se lkolah ini ada 

yang pelrlu ditambahkan alatnya ada 

yang kurang. Apabila dari pihak 

se lkolah me lmpunyai pelrle lngkapan 

yang melmadai biasanya le lbih 

be lrprelstasi dan inte lnsitas le lbih
86 

Hasil wawancara dari 5 siswa didik diantaranya 

Intan Mahayu Candrawinata, Griselda Pandhu 

Parahita, Aisyah Nur Laily Ramadhani, Ria Dyah 

Rahayu, Mutiara Yulinda 

Pe lrmasalahan lain yang dijumpai 

yaitu dalam pellaksanaan ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr siswa se lring 
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te lrlambat pulang kel rumah. Hal  ini 

dikarelnakan  jadwal latihan yang 

be lgitu padat melmbuat waktu 

istirahat peserta didik sangat kurang. 

Se lte llah  me lre lka me lrasa cape lk 

biasanya me lre lka pulang  dan 

langsung tidur. Kelgiatan bellajar di 

rumah dirasa cukup kurang. Ke lndala 

be lrikutnya adalah te lntang 

pe lmbagian waktu pellaksanaan 

ke lgiatan e lkstrakurikule lr. Me lnurut  

pandangan  Pelmbina  dan  pe llatih  

ke lgiatan  e lkstrakurikule lr,  belbe lrapa  

ke lndala  yang dihadapi diantaranya 

adalah kelsibukan  peserta didik, 

tugas  yang melnumpuk,  se lrta 

ke lhadiran yang minim dalam 

ke lgiatan elkstrakurikulelr. Ke lmudian, 

ke lndala waktu, idelalnya latihan 

dilaksanakan satu minggu dua kali. 

Ke lndala belrikutnya, dalam 

pe lngadministrasian masih tidak 

te lrstruktur, dana dari se lkolah  yang 

tidak melmadai yang me lmbuat 

pe lmbina acuh dalam  melnyusun 

pe lngaaministrasian melmang pada 

ke lnyataannya dana itu se lndiri yang 

tidak melmadai, Tidak me lmiliki 

Pe llatih yang kompelte ln, pe lrnah 

me lmiliki pe llatih yang bagus  te ltapi 

peserta didik malah celnde lrung 

me lngikuti apa yang diajarkann 

pe llatih dibandingkan Guru Pe lmbina 
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yang melngakibatkan karaktelr anak 

me lnurun melnjadi tidak baik dalam  

ke lhidupan di se lkolah  me lre lka  

hanya baik keltika be lrgaul de lngan 

pe llatihnya dilapangan
87

 

 

 

C. Pembahasan  

Belrdasarkan paparan data di atas yang dipe lrolelh 

mellalui pelnelliti melnggunakan te lknik pelngamatan, 

konfirmasi, selrta me lndokumelntasikan untuk 

melngumpulkan data yang ke lmudian dianalisis se llama 

pelnellitian. Hasil analisis ini ke lmudian dibahas scara 

rinci selsuai delngan pelrmasalahan yang dite lliti, untuk 

melmbelrikan gambaran yang le lbih deltail dan 

komprelhelnsif.  

1. Analisis inte lrnalisasi sikap spiritual siswa me llalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka di MTs N 6 Ponorogo  

Belrdasarkan hasil wawancara dan obe lrvasi 

yang te llah dilakukan ole lh pelnelliti te lrkait sikap 

spiritual siswa dalam ke lgiatan pramuka yang 

dilaksanakan di lapangan MTsN 6 Ponorogo Bapak 

 
87 Lihat Transkrip Wawancara, No. 03 W3/ 23-04-2024 
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Fatcul Hadi Wibowo se llaku pelmbina ke lgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka bahwasanya dari landasan 

telori indikator nilai spiritual peserta didik me llalui 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka yang pelrtama 

yaitu: belrdo’a selbellum dan se lsudah me llakukan 

kelgiatan me lnjalankan ibadah se lsuai delngan agama 

yang dianut. me lmbelri salam pada saat awal dan 

akhir kelgiatan. belrsyukur atas nikmat dan karunia 

tuhan yang maha e lsa melnyukuri kelmampuan 

manusia dalam me lngelndalikan diri be lrsyukur ke ltika 

belrhasil me lngelrjakan tugas kelgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka  belrselrah diri (tawakal) ke lpada tuhan 

seltellah belrikhtiar atau me llakukan kelgiatan 

elkstrakurikulelr  melnjaga lingkungan hidup di selkitar 

satuan pelndidikan, me lmellihara hubungan baik 

delngan selsama umat ciptaan tuhan yang maha e lsa, 

belrsyukur kelpada tuhan yang maha e lsa selbagai 

bangsa Indone lsia.  

Nilai spiritual se llanjutnya yakni 

melnghormati orang lain yang me lnjalankan ibadah 

selsuai delngan agama yang dianut dimulai dari 

pelndidikan mingguan, pe lrilaku belrikhtiar siswa 

telrcelrmin pada saat me llaksanakan ujian SKU (syarat 

kelcakapan umum) dilaksanakan se ltiap satu bulan 

selkali yang belrlokasi di lapangan MTsN 6 Ponorogo, 

mellaksanakan ujian sandi morse l dilapangan delngan 
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sungguh-sungguh dan pe lnuh keljujuran se lrta dalam 

hati me lnyelrahkan selgalanya kelpada Allah, 

mellaksanakan ujian sandi simaphore l juga 

dilaksanakan dilapangan, me llalui kelgiatan 

pelrkelmahan, mellalui pelnjellajahan, supaya siswa 

dapat me lnguasai matelri pramuka de lngan adanya 

kelgiatan pelrkelmahan. Di se ltiap minggu ada 

pelrmainan dan di dalam pe lrmainan te lrselbut telrdapat 

sikap spiritual  me lmpunyai pratktik-praktik dalam 

agama yang dianutnya, pelngalaman delngan prinsip-

prinsip dasar kelpramukaan, pelnelrapan kodel 

kelhormatan pramuka, se lrta praktik pe lnghayatan 

Pancasila. 

Nilai spiritual peserta didik dalam 

mellaksanakan kelgiatan pramuka me lrupakan suatu 

keladaan dimana ke ltika selselorang me llakukan 

kelgiatan atau aktifitasnya se llalu disamakan de lngan 

nilai-nilai relligi dalam hidupnya yang se llalu 

belrhubungan antara kondisi rohani dan batin de lngan 

kelkuasaan yang maha be lsar atau agama.  

Nilai spiritual yang dapat die lksplorasi adalah 

kelbelrmaknaan, kelpelrcayaan, tanggung jawab, 

keltelrhubungan delngan alam, dan aktivitas spiritual. 

Sikap kelbelrmaknaan me lrupakan sikap optimis dan 

sellalu me llakukan hal yang te lrbaik. Sikap 

kelpelrcayaan adalah sikap mampu me lngatasi 
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pelndapat, belrani me lncoba hal baru, mampu untuk 

diandalkan, belrsosialisasi delngan baik, me lnelrima 

dise ltiap pelrbeldaan. Sikap tanggung jawab se lgala 

selsuatu yang dipe lrbuat baik atas pe lrintah maupun 

tidak, te lrutama selcara pribadi se lrta 

belrtanggungjawab te lrhadap nelgara, bangsa, 

masyarakat dan ke lluarganya. Sikap keltelrhubungan 

delngan alam, yaitu sikap me lrasakan adanya 

hubungan selnsasi yang sangat kuat. Sikap aktivitas 

spiritual, yaitu sikap me lyakini dan me lnsyukuri 

bahwa ada tuhan yang melmiliki kelkuatan te lrtinggi 

yang me lmbelri bimbingan dalam ke lhidupan. Sikap 

spiritual siswa dalam me llaksanakan ke lgiatan 

pramuka di lapangan MTsN 6 Ponorogo yaitu 

melnanamkan sportivitas de lngan maksud diantaranya 

ada: sikap adil te lrhadap lawan, sikap belrseldia 

melngakui kelunggulan (kelkuatan, kelbe lnaran) atau 

kelkalahan, keljujuran. pelrcaya diri me lndidik anak-

anak dan relmaja untuk me lmiliki sifat disiplin, 

tangguh, belrani, belrsimpati, me lmimpin 

kelpramukaan dan saling me lnolong. Keldisiplinan 

telrtib dalam ke lgiatan Pramuka, patuh te lrhadap 

pelmbina, me lnggunakan selragam lelngkap dan rapi, 

selrta te lrtib dalam me lngelrjakan tugas. rasa tanggung 

jawab anggota de lwasa yang me lmiliki komitme ln 

tinggi telrhadap prinsip-prinsip dalam ke lpramukaan. 

Olelh karelna itu, harus pe lnuh kelsabaran me lmotivasi, 
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melmbimbing, melmbantu selrta me lmfasilitasi 

kelgiatan pelmbinaan pelselrta didik dalam satuan 

pelndidikan.88 

Inte lrnalisasi sikap spiritual siswa de lngan 

melmpunyai indikator guna untuk melaksanakan 

kelgiatan elkstrakurikulelr Pramuka MTsN 6 

Ponorogo. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat 

dilaksanakan setiap hari Jum’at se lminggu satu kali 

mulai dari jam 13:30-15:30 seltellah sellelsai 

pelmbellajaran sekolah. Setelah itu se lluruh peserta 

didik kellas VII dan VIII baik jalur bina pre lstasi 

maupun jalur relgulelr diwajibkan untuk me lngikuti 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka yang sudah 

dise llelnggarakan olelh pelmbina pramuka  di se lkolah. 

Selkolah me lmbelrikan fasilitas untuk me llaksanaan 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka olelh peserta didik, 

apabila peserta didik me llaksanakan kelgiatan 

pramuka delngan satu tim ke llompoknya maka dari 

hasilnya bisa me lnyellelsaikan delngan baik se lrta dapat 

mellihat waktu yang dibelrikan dari pelmbina pramuka 

supaya peserta didik bisa me lngkondisikan delngan 

lancar. Sellain itu, de lngan adanya program ke lgiatan 

pramuka ini siswa-siswi MTsN 6 Ponorogo sangat 

 
88 Aisyah,” Pelndidikan Karakte lr Konse lp dan Implikasinya,” 

(Jakarta: CV. Pre lnada Meldia, 2018), 230.  
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melnyukai kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka gunanya 

untuk me lnjadikan siswa bisa le lbih mandiri, 

belrtanggung jawab, se lrta melmpunyai sikap be lrani & 

melntal untuk mellaksanakan kelgiatan pramuka.  

2. Analisis inte lrnalisasi sikap sosial siswa me llalui 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka mellalui tahap 

obselrvasi lapangan di MTs N 6 Ponorogo  

Nilai sosial pelselrta didik tahap me llaksanakan 

elkstrakurikulelr  pramuka nilai sosial pe lselrta didik 

mellalui kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka me lnurut 

pelndapat Bapak Fatcul Hadi Wibowo se llaku 

pelmbina kelgiatan elkstrakurikulelr Pramuka 

melngelmukakan: nilai sosial yang te lrdapat didalam 

kelgiatan pramuka yaitu siswa me lmpunyai kelsadaran 

dalam diri individu telrhadap lingkungan sosial di 

selkitarnya yang ditunjukkan kare lna adanya rasa 

pelrhatian dan ke lpeldulian telrhadap lingkungan 

selmana selselorang te lrselbut belrada. Nilai sosial 

pelnting dalam ke lhidupan belrsama, karelna de lngan 

adanya inte lraksi sosial yang baik diharapkan akan 

melnimbulkan keltelrikatan individu de lngan selsama 

dalam belntuk saling me lnolong, saling me lnghormati, 

dan te lnggang rasa. Se ltiap individu harus me lmiliki 

sikap pelduli dan dapat be lrgotong royong te lrhadap 

selsama dilingkungan masyarakatnya.  
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Sikap pelduli dan gotong royong te lrselbut 

telrmasuk keldalam sikap sosial yang akan 

melnjadikan pribadi individu yang baik, dan orang 

lain pun me lmbelrikan sikap sosial yang baik ke lpada 

kita. Pe lntingnya me lngintelrnalisasikan sikap sosial 

kelpada anak-anak usia dini supaya te lrbiasa me lmiliki 

dan me llakukan sikap yang baik dilingkungan 

selkolahnya. Jika me lrelka tidak be llajar untuk 

melmiliki rasa pe lduli dan tidak mau be lrgotong 

royong dalam me lmbantu orang lain, maka dari 

melrelka juga tidak bisa me lrasakan tidak dipe lrdulikan 

dan tidak ada se lselorang pun yang mau me lmbantu 

telmanya jika suatu saat nanti te lmanya me lrasa 

kelsulitan. Untuk me lnjalankan kelhidupan, pasti kita 

selbagai individu me lmelrlukan bantuan dari orang-

orang te lrdelkat dan tidak akan bisa untuk hidup 

selndiri. Maka dari itu, me lmiliki sikap sosial dalam 

pramuka sangat pe lnting.  

kelgiatan Pramuka me llalui tahap obse lrvasi di 

lapangan MTsN 6 Ponorogo awal mula dari ke lgiatan 

pramuka siswa dimulai se ltellah sholat Jum’at baik 

putra maupun putri dan ke lgiatan pramuka dimulai 

dari jam 13:30-15:30 seltellah sellelsai sholat Jum’at 

dari pelmbina pramuka akan me lngaktifkan tanda be ll 

belrbunyi de lngan melnggunakan alat e llelktronik 

seltellah tanda bell belrbunyi selluruh siswa ke llas VII 
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untuk selgelra belrkumpul kel lapangan me llaksanakan 

kelgiatan pramuka. Sikap sosial telrselbut kelsadaran 

individu yang me lnelntukan pelrbuatan nyata dan 

belrulang-ulang telrhadap objelk sosial. Didalam sikap 

sosial ini belrhubungan delngan pelmbelntukan siswa 

belrakhlak mulia. Se lhingga dari adanya 

kelcelndelrungan untuk melrelspon delngan cara yang 

baik atau buruk te lrhadap se lsuatu yang dilaksanakan. 

Sikap sosial peserta didik yang me lnjadi kelte lrlibatan 

pada kelgiatan pramuka se lrta bisa melngarahkan pada 

diri selndiri telrhadap orang lain be lrikut indikator 

sikap sosial yang sudah dite lrapkan di MTsN 6 

Ponorogo te lrdiri: dari sikap jujur, disiplin, 

belrtanggung jawab, sopan santun, pe lduli tolelransi, 

dan pelrcaya diri.  

Melmbelrikan sikap sosial te lrhadap peserta 

didik awal mulainya pe lmbelrian sikap sosial telrselbut 

pada peserta didiknya supaya bisa me llaksanakan 

pelmbelrian contoh dari pe lmbina elkstrakurikulelr 

pramuka. Belntuk intelrnalisasi sikap sosial peserta 

didik terhadap ke lgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

diantaranya ada belbelrapa macam yaitu : a. Te lrlibat 

aktif dalam be lkelrja bakti, me lmbelrsihkan kellas atau 

selkolah b. Kelseldiaan me llakukan tugas se lsuai 

kelselpakatan c. Belrseldia melmbantu orang lain tanpa 

melngharap imbalan d. Aktif dalam ke lrja kellompok 
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el. Melmusatkan pelrhatian pada tujuan ke llompok f. 

Tindakan melndahulukan kelpelntingan pribadi.  

Nilai sosial peserta didik didalam ke lgiatan 

pramuka belrkaitan delngan belrbagi, belkelrja sama, 

melnolong, jujur, ke ldelrmawanan, untuk me lnce lgah 

kelkelrasan di selkolah dan melmpelrtimbangkan hak 

selrta kelseljahtelraan orang lain. Sikap sosial siswa 

pada kelgiatan pramuka de lngan cara fokus pada 

pelntingnya keldisiplinan, ke lpatuhan pada waktu, 

selrta konsiste ln melmelgang nilai-nilai yang dapat 

melmbimbing pe lrilaku siswa kel arah yang positif. 

Sikap sosial yang didapatkan dalam ke lgiatan 

pramuka siswa me lndapatkan rasa saling me lnghargai 

satu sama lain ke ltika siswa se ldang me lmpraktikkan 

melmbuat tandu darurat, me lmpraktikkan cara latihan 

sandi simaphorel, belrsikap ramah keltika siswa 

melnundukkan kelpala pada saat be lrjalan dide lpan 

orang yang le lbih tua, sopan santun me lmatuhi dan 

suka belrmusyawarah, suka me lnolong orang lain 

yang seldang melmbutuhkan bantuan (re lla melnolong 

dan tabah), rajin te lrampil dan ge lmbira siswa pada 

saat me lngikuti kelgiatan pramuka se llalu rajin 

melnyellelsaikan tugas, helmat celrmat dan be lrsahaja 

(mellakukan dan me lnggunakan suatu se lcara yang 

telpat me lnurut kelgunaanya). Sellain itu, sikap sosial 

didalam kelgiatan pramuka yaitu siswa juga 
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melmpunyai pelncapaian kompe lteln yang tinggi untuk 

bisa me lraih keltelrcapaian siswa dalam me lngikuti 

pelrlombaan kelgiatan pramuka di se lkolah, dapat 

melmuliakan nilai-nilai yang tinggi te lrhadap bangsa, 

selrta melmiliki kelpeldulian selbagia bangsa guna 

melnjaga dan me lmpelrkuat Ne lgara Ke lsatuan 

Relpublik Indone lsia.  

3. Analisis faktor pelndukung dan faktor pe lnghambat 

sikap spiritual dan nilai sosial pe lselrta didik te lrhadap 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka yang te lrdapat MTs 

Nelgelri 6 Ponorogo  

Belrdasarkan pelrolelhan wawancara dan 

pelngamatan yang te llah dilaksanakan ole lh pelnelliti 

telrkait faktor pe lndukung dan pelnghambat sikap 

spiritual dan sikap sosial siswa me llalui kelgiatan 

pramuka di bagi melnjadi 2 bagian yaitu: 

a. Faktor pe lndukung  

melmpunyai sikap yang me lncelrminkan pada 

siswa lain, me lmiliki pelngeltahuan dan 

pelngalaman yang dimiliki ole lh siswa, ke lsadaran 

bagian dilokasi sarana dan prasarana dari 

kelgiatan pramuka untuk yang se lkarang ini dari 

pihak madrasah sudah me lmadai, me llelngkapi 

untuk yang selkarang ini mulai dari se ldikit 

sampai bisa telrkumpul dan motivasi diri siswa 
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dalam melngikuti elkstrakurikulelr pramuka. Se llain 

pelnjellasan dari faktor pe lndukung di atas, be lrikut 

ini pelmaparan telntang faktor pe lndukung di 

dalam intelrnalisasi nilai-nilai karakte lr: sarana 

dan prasarana yang te lrdapat di MTsN 6 

Ponorogo melliputi: musholla madrasah, 

pelrpustakaan yang me lmadai, ruang OSIS, ruang 

PMR, tata te lrtib siswa: untuk me lmbelntuk 

karaktelr siswa yang baik diharapkan siswa dapat 

belrpelrilaku selsuai delngan tujuan yang ingin 

dicapai, dan guru dalam prosels pelmbellajaran 

selorang guru tidak te lrlelpas dari tanggung jawab. 

Hal ini sangat pe lnting untuk me lmprose ls dari 

pelmbelntukan akhlak dan karakte lr yang baik di 

Madrasah. Didalam pelmbellajaran sikap guru 

harus bisa melmbelri contoh yang baik ke lpada 

anak didiknya. Delngan delmikian inte lrnalisasi 

nilai-nilai pelndidikan selorang guru bisa 

dikatakan baik.  

b. Faktor pe lnghambat  

Faktor pelnghambat ada 3 yaitu: kondisi siswa saat 

mellakukan ke lgiatan e lkstrakurikulelr pramuka di 

MTsN 6 Ponorogo se lbagian siswa ada yang 

mudah dan nurut ke lpada pelmbina pramuka, 

selbagian siswa gampang diatur untuk melrapikan 



113 
 

 

 

barisannya, mudah me lmahami, matelri, 

komunikatif, selrta melmiliki rasa optimis.89  

Sellain melngkondisikan siswa pada saat 

kelgiatan pramuka se lcara belrlangsung ada siswa 

yang susah untuk diatur, me lmpunyai sikap yang 

pelmbelrani mellawan guru pe lmbina pramuka, tidak 

mau me lmatuhi aturan dari pelmbina pramuka. 

Pelmahaman orang tua se lkeltika anaknya 

melngikuti kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka 

telrkadang salah apelrselpsi telrhadap kelbijakan dari 

madrasah yang dite lrapkan telrkait adanya ke lgiatan 

pramuka, ada se lbagian siswa se ltellah pe llaksanaan 

kelgiatan pramuka di lapangan me lngalami 

pelrmasalahan yang be lrsifat pribadi tidak mau 

untuk me lmbicarakan kelpada orang tuanya te lntang 

pelrmasalahan sarana dan prasarana maka orang 

tuanya akan me lngalami pelrmasalahan te lrkait dari 

sarana dan prasarana yang te lrdapat di MTsN 6 

Ponorogo se lbaiknya jika ada pe lrmasalahan yang 

pelrlu dibantu telntang pelmelnuhan sarana dan 

prasana kelgiatan pramuka maka dari siswa 

melngajak orang tuanya untuk be lrkomunikasi 

delngan baik. dan re lgulasi siswa kurang disiplin 

 
89 Moch Toha Syamsul Arifin,”Jurnal Me ldia Komunikasi 

Pelndidikan Inte lrnalisasi Faktor Pe lnghambat siswa,” Volume l 5, Nomelr 
1. (2023) 8-9. 
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pada saat me llaksanakan kelgiatan pramuka 

dilapangan, kurangnya ke lmampuan untuk 

melncapai pellaksanaan kelgiatan pramuka, siswa 

mellanggar aturan pada waktu pe llaksanaan 

kelgiatan pramuka dilapangan se lcara be lrlangsung, 

belrkurangnya minat dalam diri siswa untuk 

melngikuti kelgiatan pramuka di se lkolah, dari 

telmanya satu kellas ada yang mau diajak bolos, 

kurang dukungan dari orang tua.  

Untuk yang selkarang ini pe lnelliti sudah 

mellihat selcara langsung keltelmpat lokasi sarana 

dan prasarana dari ke lgiatan pramuka situasi 

kondisinya geldungnya kurang rapi/je llelk dan 

posisinya ada di gudang masih se ldikit belrantakan 

untuk me lnaruh barang dari ke lgiatan pramuka 

masih kurang baik dari pihak madrasah masih 

direlnovasi guna untuk me lleltakkan sarana dan 

prasarana dari ke lgiatan pramuka bahkan alat-

alatnya yang se lpe lrti tongkat pramuka yang be lsar 

dan panjang, tandu darurat, hasil karya pramuka 

siswa diposisikan di pinggir dinding, se lmelntara 

waktu untuk yang tali te lmali ditelmpatkan di 

dalam kardus, be lndelra untuk sandi se lmaphorel, 

tongkat ukuran se ltelngah lelngan, pione lelring yang 

bahannya dari pe lnsil khusus untuk me lmbuat hasil 

pionelelring ditelmpatkan di atas me lja dan 
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kurangnya  pelmbina pramuka. Jika ada salah satu 

siswa me lmpunyai telman banyak untuk me lngikuti 

kelgiatan pramuka maka dari siswa yang lain akan 

melngikuti. Regulasi aturan kedisiplinan terhadap 

peserta didik terkadang lambat reaksinya, 

sehingga hal inilah yang dirasakan oleh pihak. 

Adanya batasan-batasan yang harus dipahami 

oleh guru dalam menindak lanjut serta menangani 

peserta didik yang melakukan pelanggaran 

terhadap aturan. 

Inte lrnalisasi faktor pe lndukung belrawal 

dari me lncari telman sampai me lmpunyai te lman 

banyak supaya diwaktu pe lrjalanan nanti tidak 

telrjadi malu atau bisa me lnjadi pe lrcaya diri 

telrhadap telman yang lain untuk me llaksanakan 

kelgiatan pramuka. Jadi, para siswa tidak takut 

delngan mellaksanakan adanya ke lgiatan pramuka 

yang dise llelnggarakan di lapangan MTsN 6 

Ponorogo.   

Faktor yang te lrdapat pada ke lgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka adalah faktor 

pelnghambatnya me lngkondisikan anak-anak pelrlu 

telnaga lelbih, melmbutuhkan kelsabaran, 

melmbutuhkan prosels, melmbutuhkan waktu, pe lrlu 

biaya karelna dari banyaknya siswa itu tidak cukup 

selmisal ada 3 atau 4 untuk me lngatur siswa dalam 
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melngikuti kelgiatan pramuka karelna jumlah siswa 

tidak hanya 1 saja jadi ada be lbelrapa siswa yang 

melngikuti kelgiatan pramuka. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari hasil pelnelliti selrta analisis yang te llah 

diuraikan, dapat diambil ke lsimpulannya yakni :  

1. Inte lrnalisasi nilai spiritual pe lselrta didik me llalui 

kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka di MTsN 6 

Ponorogo siswa sudah mandiri melmbaca doa 

selbellum dan selsudah kelgiatan di lapangan se lcara 

belrsama-sama. Siswa sudah dilatih ibadah sholatnya 

dilingkungan se lkolah delngan diwajibkan me lrelka 

untuk me lngikuti sholat Jum’at bagi anak laki-laki 

dan sholat dhuhur bagi anak pe lrelmpuan. 

Pelngucapan salam sudah me lnjadi kelbiasaan bagi 

siswa, se llain itu me lrelka tak selgan melngucapkan 

salam kelpada orang yang baru dite lmui diselkitar 

masyarakat dan me lngucapkan salam se lkeltika 

melmasuki ruang pelmbina pramuka. Pe lrilaku 

belrsyukur sudah te lrcelrmin pada pribadi siswa 

selpelrti belrsyukur pada saat me lndapat keljuaraan 

lomba pramuka yang baik, me lngucap syukur ke ltika 

belrhasil me llaksanakan tugas pramuka. Pe lrilaku 

belrikhtiar siswa te lrcelrmin pada saat me llaksanakan 

ujian SKU (syarat ke lcakapan umum), me llaksanakan 

ujian sandi se lmaphorel, mellaksanakan ujian sandi 

morsel di lapangan delngan sungguh-sungguh dan 
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pelnuh keljujuran se lrta dalam hati me lnyelrahkan 

selgalanya kelpada allah.  

2. Inte lrnalisasi sikap sosial siswa me llalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka me llalui tahap obse lrvasi 

dilapangan di MTsN 6 Ponorogo siswa te lrlihat 

aktifnya dalam be lkelrja bakti melmbelrsihkan te lmpat 

pelrkelmahan yang belrlokasi di lapangan, ke lseldiaan 

mellakukan tugas se lsuai kelselpakatan, be lrseldia 

melmbantu orang lain tanpa me lngharap imbalan, 

aktif dalam be lke lrja ke llompok pada saat me lngikuti 

kelgiatan pelrke lmahan selcara be lrlangsung di 

lapangan, me lmusatkan pelrhatian pada tujuan 

kellompok. 

3. Faktor pelndukung dan faktor pe lnghambat sikap 

spiritual dan sikap sosial siswa me llalui kelgiatan 

elkstrakurikulelr pramuka di MTsN 6 Ponorogo 

belrdasarkan dari hasil pe lnellitian yang dipe lrolelh 

mellalui wawancara se lrta obselrvasi ada be lbelrapa 

faktor yang me lndukung dan me lnghambat partisipasi 

pelselrta didik dalam pe llaksanaan elkstrakurikulelr 

Pramuka faktor pe lndukung dari MTsN 6 Ponorogo 

mulai dari awal be llum me lmpunyai te lman selbangku 

atau te lman selkellas nya hingga ke l telngah-telngah 

melnggabung siswa sampai me lmpunyai te lman 

banyak jadi para siswa tidak takut de lngan 

mellaksanakan adanya ke lgiatan pramuka yang 
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dise llelnggarakan di lapangan MTsN 6 Ponorogo. 

Faktor pelnghambatnya me lngkondisikan anak-anak 

pelrlu te lnaga lelbih, melmbutuhkan prose ls, 

melmbutuhkan waktu, pelrlu biaya karelna dari 

banyaknya siswa itu tidak cukup se lmisal ada 3 atau 

4 untuk me lngatur siswa dalam me lngikuti kelgiatan 

pramuka karelna jumlah siswa tidak hanya 1 saja 

jadi ada 7 ke llas yang siswa yang me lngikuti kelgiatan 

pramuka. 

B. Saran  

Belrdasarkan ke lsimpulan di atas, be lrikut belbelrapa saran 

yang pelnelliti sampaikan me lngelnai sikap spiritual dan 

sikap sosial siswa me llalui kelgiatan elkstrakurikulelr 

pramuka. 

1. Selbaiknya untuk pe lmbina putra, supaya siswa le lbih 

belrani dari pe lmbina pramuka se ldikit me lmbelri 

keltelgasan kelpada selluruh siswa dalam me llaksanakan 

kelgiatan pramuka di se lkolah pelne lliti me lnyarankan 

supaya me lndidik siswanya de lngan cara le lmbut tapi 

telgas, me llakukan hukuman-hukuman yang me lmbuat 

siswa te lrselbut supaya anak didiknya bisa be lrubah 

seldikit-delmi seldikit dari yang nakal me lnjadi 

kapok/elnggan melngulanginya lagi.  

2. Selbaiknya pelmbina pramuka putri dalam 

melmbimbing siswa saat me llaksanakan ke lgiatan 
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pramuka dilapangan alangkah baiknya dibe lri 

keltelgasan seldikit dan dibe lri kelramahan te lrhadap 

siswa supaya be lnar-belnar melnjadi gelnelrasi muda 

yang me lmiliki karakte lr unggul untuk mellahirkan 

siswa yang baik te lntunya te lrlelbih dahulu pe lmbina 

Pramka harus mampu me lnjadi rolel modell (telladan). 

Supaya pelmbina pramuka le lbih mudah dalam 

melndidik dan me lmbimbing siswa.  

3. Bagi se lkolah :  

a. Pihak madrasah helndaknya lelbih me lningkatkan 

fasilitas bagi elkstrakurikulelr pramuka belrupa 

kellelngkapan sarana dan prasarana ke lgiatan 

kelpramukaan supaya kelgiatan kelpramukaan 

dapat belrjalan delngan lelbih baik. 

b. Pihak madrasah helndaknya lelbih me lningkatkan 

motivasi, belrupa dukungan, support systelm 

untuk mellaksanakan kelgiatan kelpramukaan 

yang disellelnggarakan pada tingkat nasional 

maupun intelrnasional supaya anggota pramuka 

melmiliki selmangat dalam belrprelstasi. 

4. Bagi Pelmbina Pramuka  

a. Pelmbina selbaiknya dapat me lmbelrikan 

pelmbinaan yang le lbih komprelhelnsif dan telrarah 

selbagai upaya pelmbe lntukan karaktelr anggota 

pramuka mellalui latihan yang le lbih inte lnsif. 
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b. Pelmbina selbaiknya dapat le lbih me lningkatkan 

pelrhatian telrhadap anggotanya be lrupa 

pelmbelrian motivasi, contoh dan te lladan guna 

melmbangun pelrilaku tanggung jawab, displin, 

krelatif dan ke ljujuran siswa yang lelbih baik 

mellalui Gelrakan Pramuka. 

5. Bagi Anggota Pramuka  

a. Seltiap anggota pramuka se lbaiknya melnanamkan 

rasa melmiliki telrhadap elkstrakurikulelr pramuka. 

b. Seltiap anggota pramuka se lbaiknya mampu 

melngamalkan ilmu atau nilai-nilai karakte lr baik 

kelpada calon anggota pramuka dan lingkungan 

selkitar.  

c. Seltiap anggota pramuka se lbaiknya lelbih melmiliki 

rasa tanggung jawab, disiplin, mandiri, kre latif, 

inovatif, baik dalam ke lhidupan selkolah, kelluarga 

dan masyarakat me llalui kelgiatan kelpramukaan 

maupun me llalui organisasi lainnya. 
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